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ABSTRAK 

Nasrullah, Tahun 2023. Pengaruh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi 
terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi di Desa Tanabangka 
Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa Skripsi Program Studi  Ekonomi 
Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universita Muhammadiyah 
Makassar. Dibimbing oleh Pembimbing I Linda Arrisanti Razak, dan 
Pembimbing II Andi Nur Fitrianti. 

Penelitian ini bertujuan, 1) Untuk Mengetahui dan Menganalisis pengaruh 
modal terhadap peningkatan pendapatan petani padi. 2) Untuk Mengetahui 
pengaruh teknologi  terhadap peningkatan pendapatan petani padi. 3) Untuk 
Mengetahui dan Menganalisis pengaruh teknologi terhadap peningkatan 
pendapatan petani padi di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitatif karena 
dalam pelaksanaanya data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. 
Jumlah sampel yang dipilih sebanyak 94 responden secara proporsional dengan 
pengambilan secara acak. Data ini kemudian diolah dengan menggunakan SPSS 
25 dan di analisis dengan menggunakan teknik analisis regresi linear berganda. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa: Variabel tenaga kerja secara parsial 
berpengaruh positif tidak signifikan terhadap hasil produksi padi di Desa 
Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Variabel modal secara 
parsial berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan pendapatan petani 
padi Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Variabel 
tenaga kerja secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap peningkatan 
pendapatan petani padi Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 
Gowa. Variabel teknologi secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap 
peningkatan pendapatan petani padi Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng Barat 
Kabupaten Gowa. 

Kata Kunci: Modal, Tenaga Kerja, Teknologi dan Pendapatan Petani Padi. 
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ABSTRACT 

 

Nasrullah, 2023. The Influence of Capital, Labor and Technology on 
Increasing Rice Farmers' Income in Tanabangka Village, West Bajeng 
District, Gowa Regency Thesis for the Development Economics Study 
Program, Faculty of Economics and Business, University of 
Muhammadiyah Makassar. Supervised by Supervisor I Linda Arrisanti 
Razak, and Advisor II Andi Nur Fitrianti. 

This study aims, 1) To know and analyze the effect of capital on 
increasing the income of rice farmers. 2) To determine the effect of technology on 
increasing the income of rice farmers. 3) To find out and analyze the effect of 
technology on increasing the income of rice farmers in Tanabangka Village, West 
Bajeng District, Gowa Regency. 

This study uses a quantitative descriptive research method because in its 
implementation the data used are primary and secondary data. The number of 
samples selected was 94 respondents proportionally with random sampling. This 
data was then processed using SPSS 25 and analyzed using multiple linear 
regression analysis techniques. 

The results showed that: The labor variable partially had a positive but not 
significant effect on rice production in Tanabangka Village, West Bajeng District, 
Gowa Regency. The capital variable partially has a significant positive effect on 
increasing the income of rice farmers in Tanabangka Village, West Bajeng 
District, Gowa Regency. The labor variable partially has a significant positive 
effect on increasing the income of rice farmers in Tanabangka Village, West 
Bajeng District, Gowa Regency. The technology variable partially has a 
significant positive effect on increasing the income of rice farmers in Tanabangka 
Village, West Bajeng District, Gowa Regency. 

Keywords: Capital, Labor, Technology and Income of Rice Farmers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Pelrtulmbulhan elkonomi melrulpakan salah satu l indikator kelbelrhasilan 

pelmbangulnan dalam su latul pelrelkonomian. Ke lmajulan sulatul pelrelkonomian 

ditelntulkan olelh belsarnya pelrtulmbulhan yang ditu lnjulkan olelh pelrulbahan oultpult 

nasional. Adanya pelrulbahan oultpult dalam pelrelkonomian melrulpakan analisis 

elkonomi jangka pelndelk (Adisasmita, 2013). 

Telori lain yang me lnjellaskan pelrtulmbulhan elkonomi adalah telori e lkonomi 

modelrn. Telori pelrtulmbulhan Harrod-Domar melrulpakan salah satu l telori 

pelrtulmbulhan elkonomi modelrn, telori ini melnelkankan arti pelntingnya 

pelmbelntulkan inve lstasi bagi pelrtulmbulhan elkonomi. Selmakin tinggi inve lstasi 

maka akan selmakin baik pe lrelkonomian, inve lstasi tidak hanya melmiliki pe lngarulh 

telrhadap pelrmintaan agre lgat teltapi julga telrhadap pelnawaran agrelgat mellaluli 

pelngarulhnya telrhadap kapasitas produlksi. Dalam pelrspelktif yang lelbih panjang 

invelstasi akan melnambah stok kapital (Wulhastulti, 2008). 

Pelrtulmbulhan elkonomi dapat di delfinisikan julga selbagai pelrkelmbangan 

kelgiatan dalam pelrelkonomian yang melnyelbabkan barang dan jasa yang di 

produlksikan dalam masyarakat be lrtambah. Masalah pe lrtulmbulhan e lkonomi 

dapat di pandang selbagai masalah makro elkonomi dalam jangka panjang. Dari 

satul pelriodel kel pelriodel lainnya kelmampulan sulatul Nelgara ulntulk melnghasilkan 

barang dan jasa akan melningkat. Kelmampulan yang melningkat ini dise lbabka 

karelna factor-faktor produ lksi akan sellalul melngalami pelrtambahan dalam julmlah 

dan kulalitasnya. Inve lstasi akan melnambah julmlah barang modal. Telknolgi yang 
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digulnakan akan belrkelmbang. Disamping itul telnaga kelrja belrtambah se lbagai 

akibat pelrkelmbangan pe lnduldulk, dan pelngalaman belkelrja dan pelndidikan 

melnambah keltelrampilan melrelka. 

Selktor pelrtanian melrulpakan salah satul selktor yang me lnjadi pulsat 

pelrhatian dalam pelmbangulnan nasional, khulsulsnya yang belrhulbulngan delngan 

pelngellolaan dan pelmanfaatan hasil-hasil stratelgis telrultama yang melnyangkult 

komoditas pangan. Pelmanfaatan dan pelngellolaan hasil-hasil produlk pelrtanian 

diharapkan dapat dilakulkan selcara telrelncana delngan pelmanfaatan optimulm 

selrta dapat dinikmati ole lh sellulrulh pelnduldulk Indonelsia. Pelrtanian Indone lsia 

adalah pelrtanian tropika, karelna selbagian belsar daelrahnya belrada di dae lrah 

tropik yang le lngsulng dipelngarulhi olelh garis khatullistiwa yang melmotong 

Indonelsia melnjadi dula. Disampulng pelngarulh khatullistiwa, ada dula factor alam 

lain yang ikult melmbelr corak pelrtanian Indonelsia. Pelrtama belntulknya se lbagai 

kelpullaulan, dan keldula, topografinya yang belrgulnulng-gulnulng (Andini, 2018). 

Salah satul komoditi tanaman pangan yang melmiliki pelran dalam 

melningkatkan keltahanan pangan adalah tanaman padi. Tanaman padi yang 

kelmuldian melnghasilkan belras melrulpakan salah satul produlk pelrtanian dan 

melnjadi makanan pokok bagi selbagian belsar masyarakat Indonelsia karelna 

hampir 97% masyarakat Indonelsia melngkonsulmsi belras. Tingginya konsu lmsi 

belras yang ada di Indonelsia diselbabkan ole lh anggapan selbagian be lsar 

masyarakat Indonelsia bahwa belras melrulpakan makanan pokok yang bellulm 

dapat digantikan. Hal ini melngindikasikan keltelrgantulngan telrhadap belras sangat 

tinggi. Sellain itu l, julga belras melrulpakan komoditi yang sangat pelnting dan 

stratelgis. Pelnting karelna belras melrulpakan makanan pokok pelnduldulk Indone lsia 

dan stratelgis karelna dapat melmpelngarulhi stabilitas e lkonomi mellaluli inflasi 
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Kabupaten/Kota Padi Sawah Padi Ladang

Regency/City Luas Panen Produksi
Rata-Rata 

Produksi
Luas Panen Produksi Rata-Rata Produksi

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)

 01.  Kepulauan Selayar 7 1624 232.00 7 190 27.14

 02.  Bulukumba 17 3120 183.53 17 364 21.41

 03.  Bantaeng 10 2348 234.80 10 345 34.50

 04.  Jeneponto 19 4348 228.84 19 469 24.68

 05.  Takalar 11 3294 299.45 11 391 35.55

 06.  Gowa 14 9103 650.21 14 564 40.29

 07.  Sinjai 8 2289 286.13 8 222 27.75

 08.  Maros 19 2920 153.68 19 74 3.89

 09.  Pangkep 11 4971 451.91 11 393 35.73

 10.  Barru 6 2336 389.33 6 192 32.00

 11.  Bone 21 4237 201.76 21 465 22.14

 12.  Soppeng 12 3544 295.33 12 392 32.67

 13.  Wajo 10 2484 248.40 10 346 34.60

 14.  Sidrap 7 3315 473.57 7 386 55.14

 15.  Pinrang 16 7039 439.94 16 601 37.56

 16.  Enrekang 7 3095 442.14 7 287 41.00

 17.  Luwu 25 5266 210.64 25 657 26.28

 18.  Tana Toraja 28 6343 226.54 28 224 8.00

 22.  Luwu Utara 8 3274 409.25 8 323 40.38

 25.  Luwu Timur 4 2101 525.25 4 102 25.50

 26.  Toraja Utara 22 7146 324.82 22 784 35.64

 71.  Makassar 91 27377 300.85 91 2130 23.41

 72.  Pare Pare 14 3881 277.21 14 575 41.07

 73.  Palopo 18 11580 643.33 18 521 28.94

Sulawesi Selatan 405 127035 313.67 405 10997 27.15

(geljolak harga) dan stabilitas nasional. 

Produlksi belras di Indonelsia didominasi ole lh peltani kelcil, bu lkan olelh  

pelrulsahaan belsar yang dimiliki swasta/Ne lgara, para peltani kelcil 

melngkontribulsikan selkitar 90% dari produlksi total belras di Indonelsia se ltiap 

peltani melmiliki lahan rata-rata kulrang dari 0,8 ha. Salah satu l provinsi di 

Indonelsia yang melrulpakan pelnghasil belras telrbelsar adalah Sullawelsi Se llatan. 

Sullawelsi Sellatan melndapat preldikat selbagai lulmbulng padi nasional, 

melngulkulhkan posisi Sullawelsi Sellatan selbagai produlseln tanaman pangan yang 

potelnsial, telrultama komoditas padi dan jagu lng selbagai komoditas tanaman 

andalan (Helrmiwati dan kadir 2009). Salah satu l komoditas ulnggull dise lktor 

pelrtanian adalah padi, yaitu l selkitar 47,45% hasil ini dipe lrkulat dari hasil se lnsuls 

pelrtanian 2013, yang me lnulnjulkkan bahwa dominan rulmah di Provinsi Su llawelsi 

Sellatan belrulsaha disulbselktor pelrtanian tanaman pangan 31,11% dibandingkan 

disulbselktor pelrtanian lainnya, Su llawelsi Sellatan melrulpakan salah satul wilayah di 

Indonelsia yang potelnsial dalam pelrkelmbangan u lsahatani padi sawah de lngan 

data lulas paneln, produlksi, dan rata-rata produlksi selcara lelngkap disajikan pada 

tabell 1 belrikult: 

Tabel.1 Data BPS Sulawesi Selatan 
 
 

 

 

 

 

 

 

Sulmbelr Data : BPS Su llawelsi Sellatan 2019 
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  Melnulrult Kariyasa (2010), ulsaha tani padi sawah me lrulpakan salah satul 

sulmbelr pelndapatan dan kelselmpatan kelrja bagi masyarakat pe ldelsaan, ole lh 

karelnanya pelrlul pelngellolaan yang telpat delngan melnggulnakan faktor produlksi 

selcara elfisieln. Pe lnggulnaan faktor produlksi yang tidak elfisieln dalam ulsahatani 

padi sawah akan melngakibatkan relndahnya produlksi dan tingginya biaya, yang 

pada akhirnya melngulrangi pelndapatan peltani. Bagi peltani kelgiatan ulsahatani 

yang dilakulkan tidak hanya me lningkatkan produlksi teltapi bagaimana melnaikkan  

pelndapatan mellaluli pelmanfaatan pelnggulnaan faktor produlksi, karelna se lring 

telrjadi pelnambahan faktor produlksi tidak me lmbelrikan pelndapatan yang 

diharapkan olelh pe ltani.  

  Selbagai salah satu l pilar e lkonomi ne lgara, selktor pelrtanian diharapkan 

dapat melningkatkan pelndapatan telrultama dari pe lnduldulk peldelsaan yang masih 

di bawah garis kelmiskinan. Ulntulk itul, belrbagai inve lstasi dan kelbijakan tellah 

dilakulkan pelmelrintah u lntulk melndorong pelrtulmbulhan di selktor pe lrtanian. 

Invelstasi di selktor pelrtanian selringkali sangat mahal, ditambah lagi tingkat 

pelngelmbaliannya sangat relndah dan waktul invelstasinya julga panjang se lhingga 

tidak telrlalul melnarik swasta. Ole lh selbab itu l pelmbangulnan irigasi, pe lnyullulhan 

pelrtanian dan belrbagai belntulk invelstasi dalam belntulk sulbsidi dan lainnya pada 

ulmulmnya haruls dilakulkan olelh pelmelrintah. (Hamid, 2016) 

  Selbagian belsar peltani padi melrulpakan masyarakat miskin ataul 

belrpelndapatan relndah, rata-rata pelndapatan rulmah tangga peltani masih 

relndah, yakni hanya se lkitar 30% dari total pe lndapatan kellularga. Se llain 

belrhadapan delngan re lndahnya pelndapatan yang ditelrima peltani, selktor 

pelrtanian julga dihadapkan pada pelnulrulnan produlksi dan produlktivitas hasil 

pelrtanian. (Hasrimi, 2010) Pelmbangulnan pelrtanian me lrulpakan prosels yang 
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dinamis melmbawa dampak pe lrulbahan strulktulral sosial dan e lkonomi, 

pelmbangulnan pelrtanian dihadapkan pada kondisi lingkulngan stratelgis, telruls 

belrkelmbang yang diarahkan pada komoditas u lnggullan yang mampul belrsaing 

hingga kel pasar inte lrnasional, hal ini dihu lbulngkan delngan kelmajulan iptelk di 

selktor pelrtanian ulntulk melnghasilkan barang dan jasa yang dibultulhkan 

pasar.(Salim, n.d.) 

  Tuljulan kelbijakan elkonomi adalah melnciptakan kelmakmulran, salah satul 

ulkulran kelmakmulran telrpelnting adalah pelndapatan. Pelndapatan relgional adalah 

tingkat belsarnya pelndapatan pada wilayah analisis. Tingkat pelndapatan dapat 

diulkulr dari total pe lndapatan wilayah maulpuln pelndapatan rata-rata masyarakat 

pada wilayah te lrse lbult. Peltani selbagai makhlulk sosial julga ingin melmpulnyai taraf 

hidulp yang selsulai dalam hidulpnya. Pelningkatan taraf hidu lp telrselbult dipelrolelh 

peltani delngan cara me lningkatkan pelndapatannya. Ulntulk melmpelrolelh 

pelndapatan yang tinggi melrelka mellaksanakan belrbagai kelgiatan de lngan 

melngelmbangkan belrbagai kelmulngkinan komoditi pe lrtanian lain (dive lrsifikasi 

ulsahatani) yang selcara elkonomis melngulntulngkan jika lahan pelrtaniannya 

melmulngkinkan. (Tarigan, 2005) 

  Salah satu l daelrah yang selbagian masyarakatnya melngandalkan 

pelndapatan melrelka pada selktor pelrtanian yaitu l daelrah Delsa Tanabangka 

Kelcamatan Bajelng Kabu lpateln Gowa. Tanabangka melrulpakan salah satul delsa 

di Provinsi Su llawe lsi Sellatan Kabulpateln Gowa yang selbagian pelnduldulknya 

belrmata pelncaharian selbagai peltani dan pelngulsaha batul bata, selsulai delngan 

kondisi delsa yang melrulpakan daelrah agraris maka strulktulr elkonominya le lbih 

dominan kelpada se lktor pelrtanian dan peltelrnakan di samping selktor-selktor 



6  

 

lainnya baik belrulpa jasa indulstri, pelrkelbulnan, peltelrnakan, pelrtulkanan, dan lain-

lainnya.  

  Komoditi se lktor pelrtanian yang belrulpa padi, sayulran, dan se lbagainya 

melrulpakan ulsaha produ lktif masyarakat, dan melmbelrikan sulmbelr pelndapatan 

pelmiliknya dan masyarakat delsa pada ulmulmnya. Ke lpelmilikan tanaman padi dan 

sayulran rata-rata dimiliki ole lh masyarakat ataul kelpala kellularga dan produlksi 

ulsaha sampingan ini se ltidaknya melmbantul pelrelkonomian yang be lrkellanjultan 

disamping tanaman lainnya. Namuln, produlktivitas pelrtanian masih jau lh dari 

harapan. Masalah u ltama yang telrjadi pada u lsahatani padi sawah adalah 

produlktivitas yang relndah, yang didulga diselbabkan olelh minimnya pe lnelrapan 

telknologi buldidaya yang te llah direlkomelndasikan selpelrti pelnggulnaan belnih dan 

pulpulk, faktor lingkulngan, kondisi sosial e lkonomi dan kellelmbagaan peltani. 

  Pelrmasalahan ultama yang dialami peltani padi di De lsa Tanabangka yaitul 

masalah pelrmodalan, biaya me lnanam padi selring melnjadi masalah ulmulm bagi 

peltani. Apalagi jika peltani padi me lngalami gagal paneln karelna kelndala alam 

ataul selrangan hama pelnyakit tanaman, telrmasulk julga masalah harga gabah jika 

jaulh dari harga gabah yang suldah diteltapkan pelmelrintah, bisa melnye lbabkan 

dan melmbulat banyak pe ltani padi tidak bisa mellanjultkan ulsaha taninya. Sellain 

itul jika ditinjaul dari te lnaga kelrja, pelrulbahan strulktulr delmografi yang kulrang 

melngulntulngkan bagi selktor pelrtanian, yaitu l peltani belrulsia tula (lelbih dari 55 

tahuln) julmlahnya se lmakin melningkat, selmelntara telnaga kelrja ulsia mu lda 

selmakin belrkulrang. Felnomelna selmakin melnulanya peltani (aging farmelr) dan 

selmakin melnulrulnnya minat telnaga kelrja mulda di selktor pelrtanian telrselbult 

melnambah pelrmasalahan klasik keltelnagakelrjaan pelrtanian sellama ini, yaitul 

relndahnya rata-rata tingkat pelndidikan dibandingkan delngan telnaga kelrja di 
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selktor lain, Belrbagai alasan pelnyelbab melnulrulnnya minat telnaga kelrja mulda di 

selktor pelrtanian telrultama adalah citra se lktor pelrtanian yang kulrang belrgelngsi 

dan kulrang bisa melmbelrikan imbalan melmadai. 

  Disisi lain, se liring belrkelmbangnya telknologi yang canggih telrnyata masih 

banyak masyarakat di De lsa Tanabangka Ke lcamatan Bajelng Kabulpateln Gowa 

yang bellulm melngelrti telntang cara ulntulk melngelmbangkan telknologi pe lrtanian 

padi. Kare lna selbagaian belsar masyarakat hanya be lrgellult dibidang pe lrtanian 

yang tradisional, jadi sangat wajar apabila banyak masyarakat yang tidak 

melngelrti delngan telknologi pelrtanian. Olelh kare lna itul, ulntulk melncelgah ataul 

melngulrangi keltelrbatasan masyarakat melngelnai telknologi pelrtanian, maka 

dipelrlulkan arahan melngelnai pelrkelmbangan yang ada dalam bidang pelrtanian 

dikalangan masyarakat dan pe lrlul ada sosialisasi dari pe lmelrintah se ltelmpat 

melngelnai pelratulran-pelratulran mellaluli sulatu l konvelnsi tingkat Delsa ng haruls 

dipatulhi olelh pelnggulna telknologi. Agar nantinya masyarakat tidak lagi me lnyalah 

artikan telknologi. 

  Harapan dari para masyarakat Delsa Tanabangka Kelcamatan Bajelng 

Kabulpateln Gowa telrhadap pelndapatan yang dipelrolelhnya telrkadang tidak 

selsulai delngan kelnyataan yang melrelka hadapi dise lbabkan karelna adanya 

keltelrbatasan modal, telnaga kelrja dan telknologi yang kadang kulrang profelsional 

dalam pelngellolaan pelrtanian padi. Harapan masyarakat julga ingin melmpelrolelh 

pelndapatan seltinggi-tingginya namu ln pada kelnyataannya banyak keltelrbatasan 

yang melrelka miliki. Pe ltani yang melmiliki modal, te lnaga kelrja dan melnggulnakan 

telknologi yang maksimal otomatis be lrbelda pelndapatannya delngan peltani yang 

kelkulrangan modal, telnaga kelrja dan telknologi. 
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  Salah satu l ulpaya yang dapat dilakulkan adalah delngan pelrlul adanya 

pelnellitian me lngelnai “Pelngarulh Modal, Telnaga Ke lrja dan Telknologi Telrhadap 

Pelningkatan Pelndapatan Peltani Padi di Delsa Tanabangka Kelcamatan Baje lng 

Kabulpateln Gowa”. 

B. Rumusan Masalah 

  Belrdasarkan latar bellakang diatas, maka pokok pelrmasalahan dapat 

dirulmulskan selbagai belrikult:  

1. Apakah modal be lrpelngarulh telrhadap Pe lningkatan Pelndapatan Peltani Padi 

di Delsa Tanabangka Ke lcamatan Bajelng Kabulpateln Gowa?  

2. Apakah telnaga Kelrja belrpelngarulh telrhadap Pelningkatan Pelndapatan Peltani 

Padi di Delsa Tanabangka Kelcamatan Bajelng Kabulpateln Gowa?  

3. Apakah telkhnologi belrpelngarulh telrhadap Pe lningkatan Pelndapatan Peltani 

Padi di Delsa Tanabangka Kelcamatan Bajelng Kabulpateln Gowa? 

C. Tujuan Penelitian 

  Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan pelnellitan ini se lbagai 

belrikult:  

1. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Modal, Telnaga Ke lrja dan Telknologi telrhadap 

Pelningkatan Pelndapatan Peltani Padi di De lsa Tanabangka Ke lcamatan 

Bajelng Kabulpateln Gowa. 

2. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh Modal, Telnaga Ke lrja dan Telknologi telrhadap 

Pelningkatan Pelndapatan Peltani Padi di De lsa Tanabangka Ke lcamatan 

Bajelng Kabulpateln Gowa.  

3. Ulntulk melgeltahuli pelngarulh Modal, Telnaga Kelrja dan Telknologi telrhadap 

Pelningkatan Pelndapatan Peltani Padi di De lsa Tanabangka Ke lcamatan 

Bajelng Kabulpateln Gowa 
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D. Manfaat Penelitian 

  Adapuln manfaat yang dapat di ambil dalam pelnellitian ini adalah se lbagai 

belrikult:  

1. Ulntulk melnambah wawasan ilmu l pelngeltahulan bagi pelnellitian tantang 

Pelngarulh Modal, Telnaga Kelrja dan Telknologi telrhadap Pelningkatan 

Pelndapatan Pe ltani Padi di De lsa Tanabangka Kelcamatan Bajelng Kabu lpateln 

Gowa.  

2. Selbagai pelnelrapan ilmul dan telori-telori yang di dapatkan dalam bangkul 

kulliah dan melmbandingkannya delngan kelnyataan yang ada.  

3. Hasil pelnellitian ini di harapkaan dapat be lrgulna selbagai salah satu l aculan 

ulntulk mellakulkan pelnellitian belrikultnya 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Teori Modal 

  Modal me lrulpakan faktor telrpelnting dalam sulatul produlksi. Tampa adanya 

modal produlseln tidak akan bisa melnghasilkan barang ataul jasa. Modal adalah 

seljulmlah kelkayaan yang bisa saja be lrulpa asselt ataulpuln intangiblel asselt, yang 

bisa digulnakan ulntulk melnghasilkan kelkayaan.  

  Dalam pelngelrtian elkonomi, modal adalah barang ataul ulang yang 

belrsama- sama factor produ lksi melnghasilkan barang-barang barul yaitu l dalam 

hal ini hasil pe lrtanian. Dalam kelgiatan prosels produlksi, modal dapat dibagi 

dalam dula bagian yaitu l modal teltap (fixeld cost) dan modal tidak teltap (variablel 

cost). Modal te ltap telrdiri dari tanah, bangulnan, melsin, dan pelralatan pelrtanian 

dimana biaya yang dikellularkan dalam prosels produlksi tidak habis dalam se lkali 

prosels produlksi. Se ldangkan modal tidak teltap telrdiri dari bibit, pu lpulk, 

pelstisida, dan ulpah yang dikellularkan dalam satul kali prosels produlksi.  

  Melnulrult Ahmad, modal adalah produlk ataul kelkayaan yang digulnakan 

ulntulk melmprodulksi hasil se llanjultnya. Modal pada hakikatnya melrulpakan 

julmlah yang te lruls melnelruls ada dalam melnopang ulsaha yang melnje lmbatani 

antar saat pelngellularan ulntulk melmpelrolelh barang ataul jasa delngan waktu l 

pelnelrimaan pelnjulalan.(Kastulri, 2012) 

  Modal me lmpulnyai dula fulngsi yaitu l melnopang kelgiatan produlksi dan 

melnultulp dana atau l pelngellularan teltap dan dana yang tidak be lrhulbulngan 

selcara langsulng delngan produlksi dan pe lnjulalan. Modal ju lga melrulpakan 

syarat kelbelrhasilan su latul ulsaha apalagi bagi ulsaha kelcil. Modal sangat e lrat 
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hulbulngannya dalam rangka melnghitulng kelbultulhan modal. Pelrhitulngan modal 

yang belrbelda akan melnyelbabkan pelrhitulngan kelbultulhan modal modal yang 

belrbelda julga.  

  Kelcakulpan modal melmpelngarulhi keltelpatan waktul dan keltelpatan takaran 

dalam pelnggulnaan masulkan. Kelkulrang modal melnyelbabkan kulrangnya 

masulkan yang di be lrikan selhingga melnimbullkan relsiko kelgagalan ataul 

relndahnya yang akan dite lrima. Modal me lmiliki pelranan yang sangat be lsar 

dalam pelnggadaan sarana produlksi (bibit, pulpulk, obat-obatan) dan u lpah 

telnaga kelrja. Modal yang tellah dikellularkan itul akan dipelrolah kelmbali dari hasil 

pelnjulalan produlksinya. Modal inilah yang akan dipe lrgulnakan ulntulk melmbiayai 

prosels produlksi pada mulsim tanam sellanju ltnya, olelh selbab itul kelkulrangan 

modal akan melmpelngelrulhuli kelulntulngan yang dipelrolelh ulsahataninya, 

selmelntara tidak selmula peltani telrultama peltani kelcil yang melmpulnyai lahan 

yang selmpit dapat melnyeldiakan biaya selcara te lpat, baik telpat waktul maulpuln 

telpat julmlah. Keladaan ini timbull karelna pola pelnelrimaan dan pelngellularan 

peltani yang tidak selirama, bila biaya tidak dapat dipe lnulhi maka akibatnya 

produlksi ataul hasil yang dicapai tidak selsulai harapan. (Rahmaddin Sahpu ltra, 

Hasnuldi, Abdull Rahman, 2008) 

  Pada ulmulmnya modal peltani padi mellipulti : 

a) Tanah  

b) Bangulnan-bangulnan (guldang, kandang, lantai jelmulr dan lain-lain)  

c) Alat-alat pelrtanian (Traktor, garul,sprayelr,cangkull,dan lain-lain)  

d) Tanaman telrnak dan kolam ikan.  

e) Bahan-bahan pelrtanian(pulpulk, bibit, obat-obatan) 

f) Tagihan-tagihan yang bellulm ditelrima pelmbayarannya  
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g) Ulang tulnai dan lain-lainnya milik pribadi 

  Telrbatasnya sulmbelr modal melrulpakan salah satul ciri yang mellelkat 

dalam masyarakat peldelsaan dalam me llakulkan ulsahataninya, telrultama u lntulk 

pelngadaan sarana produ lksi dan ulpah telnaga ke lrja. Padahal modal melrulpakan 

ulnsulr yang elselselnsial dalam melndulkulng pelningkatan produlksi dan taraf hidu lp 

masyarakat peldelsaan itul selndiri, kelkulrangan modal sangat melmbatasi gelrak 

aktifitas ulsahanya yang ditulnjulkkan ulntulk melningkatkan pelndapatan dan 

produlksi ulsahataninya. (Adi & Delwi, 2020) 

  Pelmbelrian modal kel peltani sangat pelnting telrultama ulntulk pelnelrapan 

telknologi selpelrti pelngolahan tanah, pelmulpulkan, pelnyeldiaan belnih u lnggull 

belrmultul, belrselrtifikat dan kelgiatan pascapaneln lainnya. Tanpa adanya bantulan. 

modal telrselbult pe ltani tidak mulngkin ulntulk melningkatkan produlksinya. Akibatnya 

peltani akan teltap miskin karelna produlksinya relndah. 

2. Teori Tenaga Kerja 

  Melnulrult Danie ll, telnaga kelrja adalah pe lnduldulk ulsia kelrja 15-64 tahuln 

yang dapat belkelrja ulntulk melmprodulksi, pelngarulh elnaga kelrja telrhadap produlksi 

tidak sama. Me lnulrult Helrnanto, telnaga kelrja ulsahatani dapat dibeldakan atas 

telnaga kelrja pria, telnaga kelrja wanita dan te lnaga kelrja wanita dan te lnaga kelrja 

anak-anak. Telnaga kelrja ulsahatani dapat dipelrolelh dari dalam kellular dan lu lar 

kellularga. Telnaga kelrja lular kellularga dipelrolelh delngan cara ulpah. Telnaga kelrja 

ulpahan ini biasanya te lrdapat pada ulsahatani yang belrskala lulas. (Fatihah Ullfah 

Azzam, 2011) 

  Kelbultulhan telnaga kelrja mellipulti se llulrulh prosels produlksi belrlangsulng 

ulntulk pelrtanaman kelgiatan itul dapat dilakulkan pada ulsaha-ulsaha : 

1. Pelrsiapan tanaman  
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2. Pandangan sarana produ lksi  

3. Pelnanaman  

4. Pelmelliharaan  

5. Pelnjulalan 

1. Teori Teknologi 

  Telknologi adalah cara bagaimana belrbagai sulmbelr daya alam, modal 

telnaga kelrja dan keltelrampilan dikombinasikan u lntulk melrelalisasikan tuljulan 

produlksi. Telknologi belrkaitan elrat delngan pe lralatan dan cara-cara yang 

digulnakan dalam prosels produlksi sulatul indulstri. Telknologi pelrtanian melrulpakan 

alat, cara ataul meltodel yang digulnakan dalam melngolah/melmprosels inpult 

pelrtanian selhingga melnghasilkan oultpult yang be lrdaya gulna dan belrhasil baik, 

baik bahan melntah, seltelngah jadi, maulpuln siap pakai (Sulryana, 2021) 

  Pelmbangulnan pelrtanian melrulpakan sulatul prosels yang telrjadi pada 

selktor pelrtanian dalam u lsaha melningkatkan pe lndapatan pelrkapita dan 

kelseljahtelraan masyarakat tani mellaluli pelningkatan produlktivitas yang 

didasarkan pada pelrhitulngan ulsaha tani dan be lrkelsinambulngan. Pe lranan 

telknologi pelrtanian cu lkulp melnonjol bagi pelrtulmbulhan pelmbangulnan pelrtanian, 

khulsulnya ulntu lk melnahan ancaman-ancaman dan se lkaliguls u lntulk 

melmanfaatkan pe llulangpellulang yang timbull karelna felnomelna globalisasi. 

Pelmanfaatan dan pelngulasaan telknologi dalam bidang pelrtanian be lrkaitan 

langsulng delngan pelningkatan produlktivitas dan pe lnciptaan nilai tambah. 

Kelnyataan melnulnjulkkan bahwa seltellah culkulp lama mellaksanakan 

pelmbangulnan, telrmasulk selktor pelrtanian, kontribu lsi telknologi dalam produlksi 

pelrtanian yang bellulm selsulai harapan. Selcara kelsellulrulhan bellulm adanya 

telknologi yang ditelmulkan selcara elfelktif dan belrkelsinambulngan (Sulryana, 2021) 
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  Kelbanyakan peltani belkelrja selbagai selorang peltani dikarelnakan peltani 

melrulpakan profelsi yang ditu lrulnkan olelh orang tu la yang tidak dipellajari se lcara 

profelsional. Telknologi yang digu lnakan peltani dalam me lmprodulksi padi 

diantaranya traktor, pelnggiling padi, alat pelnanam padi jarwo dan selbagainya. 

Selmakin canggih alat telknologi yang digulnakan olelhpeltani dalam prosels 

produlksi maka akan se lmakin melningkat pulla produlktivitas yang dihasilkan. 

(Telgulh, 2000) 

  Asulmsi seldelrhana telntang kelmajulan telknologi melmbelrikan kelmuldahan 

kelpada elfisielnsi telnaga kelrja. Pelnggulnaan akan telknologi melmbelrikan 

kelmuldahan kelpada peltani dalam mellakulkan kelgiatan produlksi. bahwa 

pelrtulmbulhan yang be lrkellanjultan dalam pelndapatan belrasal dari kelmajulan 

telknologi, yang dapat melmbantul prosels produlksi dan melningkatkan 

produlktivitas telnaga ke lrja. Dalam melnyatakan kelmajulan telknologi akan 

celndelrulng melningkatkan produlktivitas. Pelnggulnaan telknologi dalam prosels 

produlksi lelbih elfisieln. Pelnggulnaan alat telknologi tu ljulannya ulntulk melnghasilkan 

selsulatul yang me lmulaskan dan melmbelrikan ke lulntulngan, selhingga telknologi 

dikatakan selbagai pelnulnjang hasil produ lksi, Apabila hasil produ lksi peltani 

melngalami pelningkatan akibat pelnggulnaan telknologi maka pelndapatan peltani 

julga akan melningkat.(Grelgory, 2007) 

2. Teori Pendapatan 

  Pelndapatan dapat dibeldakan melnjadi dula yaitul pelndapatan ulsahatani 

dan pelndapatan ru lmah tangga. Pe lndapatan melrulpakan pelngulrangan dari 

pelnelrimaan delngan biaya total. Pe lndapatan ru lmah tangga yaitu l pelndapatan 

yang dipelrolelh dari kelgiatan ulsahatani ditambah delngan pelndapatan yang 

belrasal dari kelgiatan dilu lar ulsahatani. Pelndapatan ulsahatani ialah sellisi antara 
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pelndapatan kotor (oultpult) dan biaya produ lksi (inpult) yang dihitulng dalam 

pelrbullan, pelrtahuln, dan pelrmulsim. Dalam pelndapatan ulsahatani ada dula ulnsulr 

yangdigulnakan yaitul ulnsulr pelnelrimaan dan pe lngellularan dari ulsahatani 

telrselbult.(Yulsulf, 2011) Pelndapatan melrulpakan salah satul indikator ulntulk 

melngulkulr kelseljahtelraan selorang ataul masyarakat, se lhingga pelndapatan 

masyarakat ini melncelrminkan kelmajulan elkonomi sulatul masyarakat. Pelndapatan 

individul pelrulpakan pelndapatan yang ditelrima se llulrulh rulmah tangga dalam 

prokonomian dari pelmbayaran atas pelnggulnaan faktor-faktor produlksi yang 

dimiliki dan dari sulmbelr lain. Pelndapatan ialah salah satul priodel telrtelntul, baik 

harian, minggulan, bullanan, maulpuln tahulnan, kelgiatan ulsaha pada akhirnya 

akan melmpelrolelh pelndapatan belrulpa nilai u lang yang ditelrima dari pe lnjulalan 

produlk yang dikulrangi biaya yang tellah dikellularkan. (Hasa, 2018) 

  Belsarnya total ju lmlah pelnelrimaan (TR) dihitulng belrdasarkan julmlah 

produlksi dalam satul kali prosels produlksi di kali de lngan harga saat itul. rulmuls 

yang digulnakan ulntulk melnghitulng pelnelrimaan yaitu l: 

TR = P x Q 

Ket : TR = total revenue /total penerimaan (Rp)  

  P = price/ harga (RP)  

  Q = quantity / jumlah (RP) 

Pelndapatan belrsih sangat telrgantulng pada dula faktor ultama yaitul pelnelrimaan 

dan biaya ulntulk melngeltahuli pelndapatan belrsih maka dapat dulgulnakan ru lmuls 

belrikult: 

Pd = TR – TC 

Ket :  Pd = pendapatan (RP)  

  TR = total revenue /total penerimaan (Rp)  

  TC = total cost/ total biaya ( Rp) 
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B. Tinjauan Empiris 

 Berdasarkan landasan teori dari kajian terhadap penelitian terdahulu, maka 

disusun suatu kerangka pemikiran teori mengenai penelitian yang akan 

dilakukan. Penelitiian-penelitian yang telah dilakukan yang menjadi bahan 

pertimbangan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 

Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

(Tahun) 
Judul Variabel 

Metode 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1 
Sri Sulryani 
Andini 
(2018) 

Pelngarulh 
Modal, 
Telnaga Kelrja 
dan 
Telknologi 
Telrhadap 
Produlksi 
Bawang 
Melrah di 
Kelcamatan 
Bello 
Kabulpateln 
Bima 

Variablel X1 : 
Pelngarulh 
Modal X2 : 
telnaga kelrja 
dan X3 
telknologi 
Variablel Y : 
Produlksi 
Bawang 
Melrah 

Ulji Asu lmsi 
Klasik = Ulji 
Normalitas, Ulji 
Mulltikolinelaritas, 
Ulji Au ltokorellasi, 
Ulji 
Heltelroksiditas 
Ulji Hipote lsis = 
Ulji Koelfisieln 
Deltelrminasi, Ulji 
Simu lltan, Ulji 
Parsial 

Hasil pelnellitian 
melnggulnakan anlisis re lgrelsi 
linelar belrganda melnulnjulkan 
bahwa (1) Modal 
belrpelngarulh signifikan dan 
positif telrhadap produlksi 
bawang melrah di Kelcamatan 
Bello Kabu lpateln Bima. (2) 
Telnaga kelrja belrpelngarulh 
signifikan dan positif 
telrhadap produlksi bawang 
melrah di Ke lcamatan Bello 
Kabulpateln Bima. (3) 
Telknologi belrpelngarulh tidak 
signifikan telrhadap produlksi 
bawang melrah di Kelcamatan 
Bello Kabu lpateln Bima 
(Andini, 2018). 

2 

Ni Pultul dan 
I Keltult 
Suldiana 
(2021) 

Pelngarulh 
Modal, 
Telnaga 
Kelrja, Lu las 
Lahan dan 
Telknologi 
Telrhadap 
Produlktivitas 
Dan 
Pelndapatan 
Peltani Be lras 
Melrah 

Variabell X1 : 
Pelngarulh 
Modal  X2 : 
Telnaga 
Kelrja X3 : 
Lulas Lahan 
dan X4 : 
Telknologi 
Variabell Y1 : 
Produlktivitas 
variabell Y2 : 
Pelndapatan 
Peltani Belras 
Melrah 

Analisis Jalu lr 
(Path Analysis) 

Hasil pelnellitian me lnuljulkkan 
bahwa Modal, te lnaga kelrja, 
lulas lahan dan telknologi 
belrpelngarulh positif telrhadap 
produlktivitas pe ltani belras 
melrah di Ke lcamatan 
Pelnelbell Kabu lpateln Tabanan 
Provinsi Bali. Modal, te lnaga 
kelrja, lulas lahan, telknologi 
dan produlktivits be lrpelngarulh 
positif telrhadap pelndapatan 
peltani belras melrah di 
Kelcamatan Pelnelbell 
Kabulpateln Tabanan Provinsi 
Bali. Telrdapat pelngarulh 
tidak langsulng antara modal, 
telnaga kelrja, lulas lahan dan 
telknologi telrhadap 
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produlkvitas telrhadap 
pelndapatan peltani belras 
melrah di Ke lcamatan 
Pelnelbell Kabu lpateln Tabanan 
Provinsi Bali (Ni Pultul l Keltult 
elt al., n.d, 2021). 

3 
Hasanulddin 
(2019) 

Pelngarulh 
Produlksi 
Padi 
Telrhadap 
Pelningkatan 
Pelndapatan 
Peltani Padi 
di De lsa 
Tellulk 
Relndah Ilir 

Variabell X : 
Pelngarulh 
Produlksi 
Padi 
Variabell Y : 
Pelndapatan 
peltani 

Ulji Hipote lsis 
dan Ulji T 

hasil pelnellitian yang di 
pelrolelh bahwa variabe ll 
produlksi padi be lrpelngarulh 
telrhadap pelningkatan 
pelndapatan peltani padi dan 
telrdapat hulbulngan positif 
antara produlksi padi 
telrhadap pelningkatan 
pelndapatan peltani padi. 
yang artinya, bahwa 
pelrodulksi padi sangat 
melmiliki pe lngarulh telrhadap 
pelningkatan pelndapatan 
peltani padi telrselbult dilihat 
dari hasil u lji T yang 
melnulnjulkkan selbelsar 
112.341 delngan nilai 
signifikan selbelsar 0,000 atau l 
lelbih kelcil dari 0.02. Dimana 
nilai thitulng > ttabell ataul -
3.335 > 2,051 maka delngan 
ini melnyatakan melnelrima Ha 
dan melnolak Ho delngan kata 
lain bahwa ada pelngarulh 
yang signifikan antara tingkat 
pelndapatan telrhadap 
kelseljahtelraan kellularga 
(Siadina elt al., 2019) 

4 
Rita 
Anggraelni 
(2008) 

Pelngarulh 
Faktor 
Produlksi 
Lahan, 
Modal, 
Telnaga Kelrja 
Telrhadap 
Pelndapatan 
Peltani 
Keldellai. 

Variabell X1 : 
Faktor 
Produlksi  X2 

: Lahan, X3 : 
Modal, 
Telnaga 
Kelrja 
Variabell Y : 
Pelndapatan 
Peltani 
Keldellai 

Ulji Hipote lsis, Ulji 
T, dan Ulji 
Relgrelsi Linelar 
Belrganda 

Hasil yang dipe lrolelh mellipulti 
Selcara selrelmpak modal dan 
telnaga kelrja belrpelngarulh 
nyata telrhadap produlksi pelr 
helktar. Pelnguljian yang 
dilakulkan selcara parsial 
melmpelrole lh bahwa faktor 
yang belrpelngarulh telrhadap 
produlksi ulsahatani keldellai 
adalah modal. Telnaga kelrja 
tidak belrpelngarulh telrhadap 
produlksi u lsahatani keldellai. 
Lahan, modal dan telnaga 
kelrja selcara selrelmpak 
belrpelngarulh nyata te lrhadap 
pelndapatan seldangkan 
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selcara parsial modal 
belrpelngarulh nyata 
seldangakan telnaga kelrja 
tidak melmbelrikan pelngarulh 
yang nyata telrhadap 
pelndapatan. Faktor produ lksi 
modal yang paling dominan 
melmpelngarulhuli produlksi 
keldellai di dae lrah pelnellitian 
(Rita Anggraelni, 2008) 

5 
Nulr Vrellisa 
(2021) 

Pelngarulh 
Telnaga Kelrja 
Dan Modal 
Telrhadap 
Pelningkatan 
Pelndapatan 
Rulmah 
Tangga 
Ulsaha 
Dangkel di 
Delsa Pinang 
Kelcamatan 
Celndana 
Kabulpateln 
Elnrelkang 

Variabell X1 : 
Pelngarulh 
telnaga Kelrja 
X2 : Modal 
Variabell Y : 
Pelndapatan 
Rulmah 
Tangga 
ulsaha 
Dangkel 

Analisis Re lgrelsi 
Linelar 
Belelrganda, Ulji 
Normalitas, ulji 
Mulltikolinelaritas, 
Ulji 
Aultokorellaasi, 
ulji Hipote lsis (Ulji 
T, Ulji F, Ulji 
Koelfisieln 
Deltelrminasi) 

Hasil pe lnellitian ini 
melnulnjulkkan bahwa 
produlktivitas te lnaga kelrja 
belrpelngarulh positif namuln 
tidak signifikan telrhadap 
pelndapatn rulmah tangga 
dan modal belrpelngarulh 
positif dan signifikan 
telrhadap pelningkatan 
pelndapatan rulmah tangga, 
artinya jika julmlah telnaga 
kelrja naik selbelsar satul 
pelrseln maka pelningkatan 
pelndapatan rulmah tangga 
akan melngalami kelnaikan 
selbelsar, dan jika 
produlktivitas modal 
melngalami pelningkatan 
selbelsar satul pelrseln maka 
pelningkatan pelndapatan 
rulmah tangga melngalami 
kelnaikan (Vrellisa, 2021) 

 

C. Kerangka Pikir 

  Belrdasarkan landasan te lori dan pelmaparan di atas, maka ulntulk 

melngeltahuli Pelngarulh Modal, Tenaga Kerja dan Teknologi Terhadap 

Peningkatan Pendapatan Petani Padi Di Desa Tanabangka Kecamatan Bajeng 

Barat Kabupaten Gowa. Pendapatan petani padi yang menunjang tersebut 

adalah modal, tenaga kerja dan teknologi (mesin). Modal adalah salah satu faktor 

produksi yang digunakan dalam melakukan proses produksi. Dalam proses 

produksi tidak ada perbedaan antar modal sendiri atau pinjaman, yaitu masing-
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masing berperang langsung dalam proses produksi. Akumulasi modal terjadi 

apabila sebagian pendapat ditabung dan diinvestasikan kembali dengan tujuan 

memperbesar produktivitas dan pendapatan. 

  Faktor yang lain mempengaruhi tingkat pendapatan petani padi adalah 

tenaga kerja. Tenaga kerja merupakan penduduk yang sedang bekerja, yang 

sedang mencari pekerjaan dan melakukan kegiatan lain seperti sekolah dan 

mengurus rumah tangga. Sebagian besar tenaga kerja di Indonesia masih 

menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian. Dalam usahatani sebagian 

besar tenaga kerja berasal dari keluarga petani sendiri yang terdiri dari ayah 

sebagai kepala keluarga, istri dan anak petani. produksi meningkat tapi harus 

ada penambahan lahan. 

  Teknologi merupakan salah satu faktor produksi yang digunakan dalam 

melakukan usaha tani petani padi Penggunaan teknologi dalam pengelolahaan 

lahan pertanian dapat mempermudah para petani dalam mengelolah lahan 

pertanian mereka. Selain itu penggunaan tekhnologi juga dapat membantu para 

petani dalam mengefisienkan waktu dan tenaga yang digunakan dalam 

mengelolah lahan pertanian 

Maka disusun suatu kerangka pemikiran teori tersebut adalah sebagai berikut : 

Gambar 1.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

Modal 

Tenaga Kerja 

Teknologi 

Pendapatan Petani Padi 
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D. Hipotesis 

Hipotelsis adalah jawaban selmelntara ataul dulgaan selmelntara atas 

pelrmasalahan pelnellitian yang melmelrlulkan data ulntulk melngulji kelbelnaran 

dulgaan telrselbult. Dari pelrmasalahan selbellulmnya, melngelmulkakan hipotelsis dari 

pelnellitian ini, yaitu l :  

H1 :  Didulga modal belrpelngarulh telrhadap pelningkatan pelndapatan peltani di 

Delsa Tanabangka Kelcamatan Bajelng Kabulpateln Gowa. 

H2 : Didulga telnaga kelrja belrpelngarulh telrhadap pelningkatan pelndapatan peltani 

di Delsa Tanabangka Ke lcamatan Bajelng Kabulpateln Gowa. 

H3 : Didulga telknologi be lrpelngarulh telrhadap pelningkatan pelndapatan pe ltani di 

Delsa Tanabangka Kelcamatan Bajelng Kabulpateln Gowa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

  Pelnellitian ini me lrulpakan jelnis pelnilitian delskriptif kulantitatif. (Sugiyono 

2014) Belrsifat de lskriptif karelna dalam pelnellitian ini akan melnjellaskan pelngarulh 

modal, telknologi, dan te lnaga kelrja peltani padi di Ke lcamatan Bajelng Barat 

Kabulpateln Gowa. Pe lnilitian ini dilaksanakan di Bajelng Barat karelna selbagian 

belsar mata pelncaharian masyarakat adalah selbagai peltani padi. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian   

  Pelnellitian ini dilaksanakan di De lsa Tanabangka Ke lcamatan Bajelng Barat 

kabulpateln Gowa. Waktul yang digulnakan dalam pelnellitian ini selkitar kulrang le lbih 

dula bullan telrhitulng mullai tanggal 5 Oktobe lr-28 Novelmbelr 2022 u lntulk 

melmpelrolelh data-data telrkait objelk yang ditelliti selrta data-data yang melnulnjang 

hasil pelnellitian. 

C. Jenis dan Sumber Data 

  Jelnis dan sulmbelr data yang dipelrgulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikult:  

1. Data Primelr adalah data yang dipe lrolelh selcara langsulng yang dipe lrolelh 

dari peltani padi u lntulk melndapatkan data modal, te lnaga kelrja, telknologi 

dan produlksi yang dipelrlulkan, mellaluli :  

a) Intelrvielw (wawancara), yaitu l telkhnik pelngulmpullan data 

melngadakan Tanya jawab langsu lng selcara lisan te lrhadap 

relspondeln.  

b) Kulelnsionelr, yaitul sulatul telkhnik pelngulmpullan data delngan cara 

melmbelrikan belbelrapa pelrtanyaan yang haruls dijawab ole lh peltani 
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padi selbagai relspondeln ulntulk melmpelrolelh informasi dari 

relspondeln belrdasarkan data-data yang dibultulhkan dalam 

pelnellitian ini. 

2. Data Selkulndelr adalah data yang di dapat dari su lmbelr lain yang be lrfulngsi 

selbagai data pelndulkulng. Yang sulmbelrnya dipelrolelh dari  

a) Bulkul-bulkul ataul laporan-laporan hasil pelnellitian yang pe lrnah 

dilaku lkan, selpanjang masih ada hu lbulngannya delngan tuljulan 

pelnellitian ini agar dipelrolelh hasil yang lelbih baik.  

b) Data-data dari BPS maulpuln instansi-instansi telrkait yang 

belrkaitan delngan pelnellitian agar melnulnjang dalam pe lncapaian 

tuljulan. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Piopiullasi adalah s ielk ielliompiok iorang, k ieljadian ataiul bielnda, yang 

dijadikan iobjielk pielniellitian. Piopiullasi j iulga biulkan s ielkieldar jiulmlah yang ada 

pada iobjielk yang di tielliti, tieltapi miellipiulti s ielliulr iulh karaktielristik/sifat yang 

dimiliki iolielh iobj ielk tielrsielbiult.(Siulgiyionio, 2014) Dimana piopiullasi pada 

pielniellitian ini adalah p ieltani padi di Kielcamatan Baj ielng Barat Kabiulpatieln 

Giowa, Jiulmlah pieltani padi di Kielcamatan Bajielng Barat Kabiulpat ieln Giowa 

sielkitar 9000-10.000 pieltani padi 

2. Sampiel  

 Samp iell adalah bagian dari j iulmlah dan karaktielristik yang dimiliki 

iolielh piopiullasi t ielrsielbiult (Siulgiyionio, 2011:81).Dielngan dielmikian sampiell 

adalah sielbagian dari piopiullasi yang karaktielristiknya h ielndak disiellidiki, dan 

bisa m ielwakili k ielsielliulr iulhan piopiullasinya s ielhingga j iulmlahnya lielbih s ieldikit 
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dari piopiullasi. J iulmlah Piopiullasi dalam p ielniellitian ini adalah s ielliulr iulh pieltani 

padi di Dielsa Tanabangka Kielcamatan Bajielng Barat Kabiulpatieln G iowa  

yang bielrjiulmlah k iulrang lielbih 9000. Dalam p ielniellitian ini p ielniullis 

mielmpielrsielmpit piopiullasi yait iul j iulmlah s ielliulr iulh sielbanyak 9000 p ieltani  

dielngan mielnghitiulng iulkiulran sampiell yang dilak iulkan dielngan 

mielnggiulnakan tielknik Sliovin m ielniulr iult Siulgiyionio (Siulgiyionio, 2014) Adapiuln 

pielniellitian ini m ielnggiulnakan r iulmiuls Sliovin kar ielna dalam p ielnarikan 

sampiell, j iulmlahnya har iuls r ielprielsielntativiel agar hasil p ielniellitian dapat 

digielnielralisasikan dan pielrhitiulngannya p iuln tidak mielm ielrliulkan tabiell jiulmlah 

sampiell, namiuln dapat dilakiulkan dielngan riulmiuls dan pielrhit iulngan 

sieldielrhana. Riulm iuls Sliovin iulnt iulk mielnielntiulkan sampiell adalah s ielbagai 

bielrikiult : 

n = 
𝑁

1+𝑁 (𝑒)2 

Kielt ielrangan: 

 n = iUlk iulran sampiell/jiulmlah rielspiondieln  

N = iUlk iu lran piopiu llasi  

iel = Prielsielntasiel kiellionggaran kieltiellitian k ielsalahan pielngambilan sampiell 

yang masih bisa ditiolielrir 

iel= 0,1 

Dalam riulmiuls Sliovin ada k ielt ielntiulan sielbagai bielrikiult:  

Nilai iel = 0,1 (10%) iulnt iulk piopiullasi dalam jiulmlah bielsar  

Nilai iel = 0,2 (20%) iulnt iulk piopiullasi dalam jiulmlah kielcil  

Jadi rielntang sampiell yang dapat diambil dari t ielknik Siolvin adalah antara 

10-20 % dari piopiullasi pielniellitian. 
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 Jiulmlah piopiullasi dalam pielniellitian ini adalah s ielbanyak 9000 

pieltani, sielhingga prielsielntasiel kiellionggaran yang dig iulnakan adalah 10% 

dan hasil p ielrhit iulngan dapat dibiullatkan iulnt iulk m ielncapai kiels ielsiulaian. 

Maka iulntiulk mielngieltahiuli sampiell pielniellitian, d ielngan pielrhitiulngan sielbgai 

bielrikiult: 

n = 
9000

1+9000 (10)2 

   = 
9000

9001 (10)2  

= 
9000

90,01
= 99,98 disielsiulaikan iolielh pielnielliti mielnjadi 100 rielspiondieln. 

  Bielrdasarkan pielrhit iulngan diatas sampiell yang mieljadi rielspiondieln 

dalam pielniellitian ini di s ielsiulaikan mielnjadi sielbanyak 100 iorang ataiul sielkitar 

10% dari s ielliulriulh pieltani padi di Dielsa Tanabangka Kielcamatan Bajielng Barat 

Kabiulpat ieln Giowa, hal dilak iulkan iulnt iulk mielmpielrmiuldah dalam pielngiolahan 

data dan iulntiulk hasil p ielngiuljian yang l ielbih baik. Sampiell yang diambil 

bielrdasarkan tielknik priobability sampilng; simpliel randiom sampling, dimana 

pielnielliti m ielmbielrikan pielliulang yang sama bagi s ieltiap anggiota p iulpiullasi 

(karyawan) iulnt iulk dipilih mielnjadi samp iell yang dilak iulkan sielcara acak tanpa 

mielmpielrhatikan strata yang ada dalam p iopiullasi it iul sielndiri. Pielngambilan 

sampiell ini dilak iulkan dielngan tielknik insindielntal, sielpielrti yang dik ielmiulkakan 

Siulgiyionio (Siulgiyionio, 2014) bahwa sampling insindielntal adalah pielnielntiulan 

sampiell bielrdasarkan k ielbieltiullan, yait iul siapa saja yang sielcara 

kielbieltiullan/insindielntal bielrtielmiul dielngan pielnielliti maka dapat dig iulnakan 

sielbagai sampiell, bila dipandang iorang yang k ielbielt iullan dit ielm iuli it iul ciociok 

sielbagai siulmbielr data. 
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E. Diefinisi iOpierasiional Variabiel 

a) Miodal (Variab iell X1). Indikatior yang miellipiulti miodal ada diula yait iul biaya 

t ielnaga k ielrja bielsaran niominal bielriulpa iulang (dalam riulpiah) yang 

dipielrgiulnakan iulntiulk pielmbiayaan t ielnaga k ielrja dalam satiul kali masa 

panieln dan biaya bahan priodiulksi bielsaran niominal bielr iulpa iulang (dalam 

r iulpiah) yang dip ielrgiulnakan iulntiulk pielmbiellian bahan pr iodiulksi dalam satiul 

kali masa panieln 

b) Tielnaga k ielrja (Variab iell X1) Dalam pielniellitian ini d ielngan indikatior tielnaga 

kielrja tielrbagi mielnjadi diula yait iul j iulmlah tielnaga k ielrja k ielliularga dan n ion 

kielliularga pieltani yang dig iulnakan pielr k ielgiatan dalam satiul kali masa tanam 

dan ciulrahan k ielrja ataiul jam kielrja didasarkan pada satiulan Hari iOrang 

Kielrja (HiOK) dihitiulng anggapan satiul hari k ielrja 

c) Tielknioliogi (Variab iell X3). Tielknioliogi yang dimaksiuld dalam pielniellitian ini 

adalah cara yang dig iulnakan dalam tahap pielrsiapan lahan s ielbielliulm 

tanam. Tielknioliogi pada iulsaha tani padi di Dielsa Tanabangka bielrgiulna 

mielndiulkiulng priosiels pielrsiapan lahan s ielbielliulm tahap pielnanaman, baik 

dielngan mielnggiulnakan tielknioliogi miodielrn ataiul tielknioliogi tradisiional. Dalam 

hal ini t ielknioliogi mielr iulpakan variabiell yang sifatnya k iulalitatif maka pielrliul 

diiulbah m ielnjadi k iulantifikasi agar dapat dig iulnakan dalam pielrsamaan 

r ielgrielsi. Dalam pielniellitian ini t ielknioliogi dib ieldakan mielnjadi diula yait iul: (1) 

Tielknioliogi Miodielrn Jika p ieltani t ielrsielbiult mielnggiulnakan traktior ataiul hand 

tracktior dalam priosiels pielrsiapan lahannya, maka dikatakan bahwa p ieltani 

t ielrsielbiult mielnggiulnakan tielknioliogi miodielrn dan dinyatakan dielngan angka 

1. (2) Tielknioliogi Tradisiional Jika pieltani tielrsielbiult tidak mielnggiulnakan 

tracktior ma iulpiuln hand tracktior miellainkan mielnggiulnakan bajak yang 
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ditarik sapi ataiul kielrbaiul dalam pr iosiels pielrsiapan lahannya, maka 

dikatakan bahwa ind iulstri t ielrsielbiult m ielnggiulnakan tielknioliogi tradisi ional dan 

dinyatakan dielngan angka 0. 

d) Pielndapatan (Variab iell Y) mielr iulpakan variabiell t ielrikat adalah variab iell yang 

mielnjadi p ielrhatian iultama pielnielliti. Variabiell t ielrikat dalam pielniellitian ini 

adalah pielndapatan pieltani padi di Dielsa Tanabangka d ielngan indikatiornya 

adalah bielsarnya pielndapatan yang dihasilkan pieltani pada iulsahatani padi 

dalam satiul kali masa panieln dalam sat iulan tion maiulpiuln diniominalkan 

dalam riulpiah.   

F. Tieknik Analisis Data  

1) iUji Riegr iesi Liniear Bierganda 

  iUlji asiulmsi klasik mielriulpakan pielrsyaratan jika mielnggiulnakan analisis 

r ielgrielsi linielar iulnt iulk mielmpielriolielh m iodiell r ielgrielsi yang bisa 

dipielrtanggiulngjawabkan. iUlji ini t ielrdiri dari iulji niormalitas rielsid iulal, iulji 

miulltikiolinielaritas, iulji h ielt ielr ioskieldasitas dan iulji aiult iokior iellasitas. a) Analisis 

Rielgrielsi Liniielr Bielrganda Mielt iodiel yang dig iulnakan dalam pielniellitian ini adalah 

r ielgrielsi linielr b ielrganda dielngan mielnggiulnakan priogram SPSS. Analisis r ielgrielsi 

liniielr bielrganda dig iulnakan iulntiulk mielnghitiulng bielsarnya pielngar iulh k iulantitatif 

miodal, t ielnaga k ielrja dan tielknioliogi (variab iell X1,2,3) t ielrhadap pielndapatan 

pieltani padi (variabiell Y). Fiormiullasi pielrsamaannya sielbagai bielrikiult : 

Y = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + ie 

Kiet ierangan : 

Y : Piendapatan Pietani Padi 

b : Nilai Kioiefisiien Kior ielasi 

X1 : Miodal 

X2 : Tienaga Kierja 

X3 : Tieknioliogi  

ie : Nilai iErrior 
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2) iUji Niormalitas 

  iUlji Niormalitas adalah s ielbiulah iulji yang dilak iulkan dielngan tiuljiulan 

iulnt iulk mielnilai s ielbaran data pada sielbiulah kielliompiok data ataiul variabiell, 

apakah sielbaran data tielrsielbiult bielrdistribiulsi niormal ataiulkah tidak. Nilai 

r ielsidiulal bielrdistrib iulsi niormal m ielriulpakan siulat iul kiulrva bielrbielnt iulk liocielng (bielll-

shapield ciulrviel) yang k ieldiula sisinya m iellielbar sampai tidak tielrhingga. Distribiulsi 

data tidak niormal, karielna tielrdapat nilai ielkstrielm dalam data yang diambil. 

3) iUji Miultikioliniearitas 

  iUlji miulltikiolinielaritas digiulnakan iulntiulk mielngieltahiuli ada ata iul 

tidaknya p ielnyimpangan as iulmsi klasik miulltikiolinielaritas yait iul adanya 

hiulbiulngan lin ielar antar variab iell indielpielndieln dalam miodiell r ielgr ielsi. Prasyarat 

yang hariuls t ielrpielniulhi dalam miodiell r ielgrielsi adalah tidak adanya 

miulltikiolinielaritas 

4) iUji Aiut iokior ielasi 

 iUlji Aiult iok ioriellasi m ielr iulpakan salah satiul iulji asiulmsi klasik dalam analisis 

r ielgrielsi linielar b ielrganda. iUlji aiultiokioriellasi adalah iulntiulk miellihat apakah tielrjadi 

kioriellasi antara siulatiul pielriiodiel t dielngan pielriiodiel sielbielliulmnya (t -1). Sielcara 

sieldielrhana adalah bahwa analisis r ielgr ielsi adalah iulnt iulk miellihat p ielngar iulh 

antara variab iell bielbas tielrhadap variabiell t ielrikat, jadi tidak biolielh ada k ioriellasi 

antara iobsielrvasi d ielngan data iobsielrvasi s ielbielliulmnya 

5) iUji Hipiot iesis 

a. iUlji t Individ iul 

iUlji t dig iulnakan iulntiulk mielngiulji k ioielfisiieln r ielgrielsi di sieltiap variab iell 

indielpielndieln. Hal ini dilak iulkan iulnt iulk mielmastikan apakah variab iell 

indielpielndieln yang tielrdapat dalam s iulatiul pielrsamaan sielcara individ iul 
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bielrpielngariulh t ielrhadap nilai variabiell d ielpielndieln (Algifari, 2000).  Jika 

pr iobabilitas > 0.05 maka H io ditielrima  Jika priobabilitas < 0.05 maka Hio 

dit iolak. 

b. iUlji F Simiulltan 

iUlji F dig iulnakan iulnt iulk mielngieltahiuli apakah sielmiula variabiell ind ielpielndieln 

mielmpiulnyai p ielngar iulh yang sama tielrhadap variabiell dielpielndieln. Pielng iuljian 

yang dilakiulkan m ielnggiulnakan iulji distribiulsi F.  

 Jika priobabilitas > 0,05 maka H0 ditielrima  

 Jika priobabilitas < 0,05 maka H0 ditiolak 

c. Kioielfisiieln Dieltielrminasi 

Kioielfisiieln d ielt ielrmiminasi R² mielr iulpakan iulkiulran ikhtisar yang mielngatakan 

sielbielrapa baik garis rielgrielsi sampai d ielngan mielnciociokkan data. Nilai R² 

bielrkisar antara n iol sampai sat iul (0 < R² < 1). Sielmakin bielsar nilai R² maka 

sielmakin b ielsar variabiell dielpielndieln yang dapat dij iellaskan iolielh variabiell-

variabiell indielpielndieln. Kioielf ielsiieln dieltielrminasi yait iul iulntiulk mielngieltahiuli 

sielbielrapa b ielsar kiontribiulsi variabiell indielpielndieln (miodal, t ielnaga k ielrja dan 

miodal) tielrhadap variab iell dielpielndieln (pielndapatan pieltani padi). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Gambaran Umum Daerah Penelitian 

  Kabulpateln Gowa adalah salah satul Daelrah Tingkat II di Provinsi 

Sullawelsi Sellatan, Indone lsia. Ibul kota kabu lpateln ini telrleltak di Kota 

Sulnggulminasa. Kabu lpateln ini me lmiliki lu las wilayah 1.883,32 km² atau l sama 

delngan 3,01% dari lu las wilayah Provinsi Su llawelsi Sellatan dan belrpelnduldulk 

selbanyak ± 652.941 jiwa, dimana bahasa yang digu lnakan di kabulpateln ini 

adalah bahasa Makassar delngan sulkul Konjo Pe lgulnulngan yang me lndiami 

hampir sellulrulh Kabu lpateln Gowa. Pelnduldulk di kabulpateln ini mayoritas 

belragama Islam. Kabulpateln ini belrada pada 12°38.16' Bu ljulr Timulr dari Jakarta 

dan 5°33.6' Buljulr Timulr dari Ku ltulb Ultara. Seldangkan leltak wilayah 

administrasinya antara 12°33.19' hingga 13°15.17' Bu ljulr Timulr dan 5°5' hingga 

5°34.7' Lintang Sellatan dari Jakarta. 

 Wilayah Kabu lpateln Gowa telrbagi dalam 18 Kelcamatan delngan julmlah 

Delsa/Kellulrahan delfinitif selbanyak 169 dan 726 Du lsuln/Lingkulngan. Wilayah 

Kabulpateln Gowa selbagian belsar belrulpa dataran tinggi belrbulkit-bulkit, yaitul 

selkitar 72,26% yang me llipulti 9 ke lcamatan yakni Ke lcamatan Parangloel, Manuljul, 

Tinggimoncong, Tombolo Pao, Parigi, Bulngaya, Bontolelmpangan, Tompobu llul 

dan Biringbullul. Sellelbihnya 27,74% belrulpa dataran relndah delngan topografi 

tanah yang datar mellipulti 9 Kelcamatan yakni Kelcamatan Somba Opul, 

Bontomarannul, Pattallassang, Pallangga, Barombong, Bajelng, Bajelng Barat, 

Bontonompo dan Bontonompo Sellatan. 

 Kelcamatan Bajelng Barat melrulpakan salah satul Kelcamatan di 

Kabulpateln Gowa yang me lrulpakan kelcamatan hasil pe lmelkaran Kelcamatan 
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Bajelng. Batas gelografis Ke lcamatan Bajelng Barat yaitu l Delsa Gelntulngang, De lsa 

Tanabangka, De lsa Borimatangkasa, De lsa Mandalle l, Delsa Manjalling, De lsa 

Kalelmandallel, De lsa Bontomanai. 

 Delsa Tanabangka melmiliki lu las wilayah 2,40 Km2, Rulmah tangga 

selbanyak 760 dan julmlahg pelnduldulk 3,289. Pelnduldulk Kelcamatan Bajelng Barat 

yang ulmulmnya be lrprofelsi selbagai peltani, seldangkan selctor non pe lrtanian 

ulmulmnya belrgelrak pada lapangan ulsaha pelrdagangan belsar dan e lcelran. 

Partisipasi masyarakat dalam pelmbangulnan culkulp belsar hal ini dapat dilihat dari 

konstribulsi pelnelrimaan pajak bulmi dan bangulnan (PBB) yang seltiap tahu lnnya 

melncapai 100%. 

 Selbellah Ultara        : Kelcamatan Bajelng, Kelc. Pallangga 

 Selbellah Timulr        : Kelcamatan Bajelng 

 Selbellah Sellatan      : Kelcamatan Bontonompo 

 Selbellah Barat         : Kelc. Galelsong Kab. Takalar 

 Belrdasarkan Pelratulran Daelrah Kabulpateln Gowa Nomor 7 Tahuln 

2005, Kelcamatan Bajelng Barat melmbawahi 7 delsa, yaitul Delsa Gelntu lngang, 

Delsa Tanabangka, De lsa Borimatangkasa, Delsa Mandallel, Delsa Manjalling, 

Delsa Kalelmandalle l dan Delsa Bontomanai. Ibulkota Ke lcamatan Bajelng Barat 

adalah Romangbonel Delsa Borimatangkasa. De lngan jarak 15 km dari ibu lkota 

kabulpateln gowa. Julmlah pelnduldulk Kelcamatan Bajelng Barat telrcatat selbanyak 

22.933 jiwa, telrdiri dari laki-laki 11.171 jiwa dan pe lrelmpulan 11.726 jiwa. 

B. Aspek Geografis  

  Kondisi iklim dise lbagian belsar di Delsa Tanabangka Kelcamatan bajelng 

barat  tidak jaulh belda delngan kondisi iklim wilayah lainnya di kabulpateln gowa, 
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selcara ulmulm delngan dula mulsim yaitu l mulsim huljan dan mulsin kelmaraul. Mulsim 

kelmaraul belrlansu lng antara bullan Julni hingga bullan Delselmbelr dan mulsim huljan 

belrlansulng bullan Janu lari hingga bullan Me li de lngan sulhul uldara rata-rata 26 

delrajat cellciuls, kellelmbapan uldara belrkisar 81-84%. 

C. Aspek Demografi 

 Pellaksanaan sulatul pelmbangulnan, faktor yang sanagat belrpelngarulh 

yaitul pelnduldulk. Karelna pada dasarnya pelnduldulk tidak hanya melnjadi sasaran 

teltapi julga melnjadi pellaksana dalam sulatul pelmbangulnan. Jadi, delmi melnulnjang 

kelbelrhasilan sulatu l pelmbangulnan, pelrkelmbangan pelnduldulk sangat dibu ltulhkan 

yang melmiliki ciri-ciri selrta karaktelristik yang dapat melmbelrikan konstribulsi 

dalam pelmbangulnan. Julmlah pelnduldulk De lsa Tanabangka dari tahuln keltahuln 

sellalul melngalami pelningkatan. Pada tahuln 2023 pe lnduldulk Delsa Tanabangka 

belrjulmlah 3.289 jiwa. 

D. Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jelnis kellamin yaitu l salah satu l faktor yang dapat me lmpelngarulhi 

kelmampulan kelrja selselorang dan julga melnjadi patokan dalam melnelntulkan 

pelrbeldaan pelmbagian kelrja. Karelna ada belbelrapa pelkelrjaan yang dilakulkan 

laki-laki dan pelrelmpulan melmpulnyai pelrbeldaan. Belrdasarkan data yang 

dipelrolelh pelnduldulk dapat dikellompokkan melnulrult jelnis kellamin. Ulntu lk lelbih 

jellasnya dapat di lihat pada tabell  belrikult: 

Tabel 4.1 Data Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 
1 Laki-Laki 1.989 Jiwa 60,4 % 

2 Pelrelmpulan 1.300 Jiwa 39,6 % 

Julmlah 3.289 Jiwa 100% 
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Tabell diatas dapat dilihat julmlah pelnduldulk yaitul 3.289 jiwa dan mayoritas 

pelnduldulk laki-laki selbanyak 1.989 jiwa de lngan pelrselntasel 60,4%. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa pelrtulmbulhan pelnduldulk di De lsa Tanabangka culkulp tinggi 

dan paling banyak. Dari pe lrselntasel telrselbult maka pelnduldulk laki-laki lelbih 

dominan melskipuln pelrbandingan antara julmlah laki-laki dan pelrelmpulan di De lsa 

Tanabangka tidak telrlalul belsar. Banyaknya julmlah pelnduldulk laki-laki akan 

melnelntulkan jelnis pelkelrjaan yang dilakulkan. 

E. Penyajian Data Hasil Penelitian 

Analisis de lskripsi adalah langkah pelrtama yang pelrlul dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli bagaimana gambaran ulmulm data yang dikulmpullkan dari relspondeln. 

Analisis delskripsi relspondeln dimaksuldkan ulntulk mellihat pelngarulh modal, 

telnaga kelrja, dan telknologi telrhadap pelningkatan pelndapatan peltani di De lsa 

Tanabangka. 

1. Kelompok Umur 

  Ulmulr yaitul ulntulk mellihat kelmampulan fisik dan ke lselhatan melntal 

spiritulal ulntulk mellakulkan kelgiatan produlksi. Ulmulr yang produlktif akan 

lelbih elfelktif dalam belraktivitas dibandingkan de lngan bellulm atau l tidak 

produlktif. Tingkat kelmampulan kelrja dari manulsia sangat telrgantulng pada 

tingkat ulmulr. Ulmulr yang le lbih mulda atau l celndelrulng melnuljul pada kondisi 

yang bellulm ataul suldah tidak optimal ulntulk belkelrja. Adapuln distribu lsi 

relspondeln be lrdasarkan tingkat ulmulr dapat dilihat pada tabell  belrikult : 

Tabel 4.2 Data Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur 

No Kelompok Umur (Tahun) Frekuensi Persentase (%) 

1 25-32 15 16 

2 33-42 22 23 

3 42-50 29 31 

4 51-60 15 16 

5 ≥ 60 13 14 

Julmlah 94 100 
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Tabell diatas melnulnjulkkan distribulsi relspondeln belrdasarkan 

kellompok u lmulr dan paling banyak yaitu l peltani yang belrulmulr 42-50 tahuln 

delngan pelrselntasel 31%. Hal ini me lnulnjulkkan bahwa dalam pelnellitian ini 

peltani yang melnjadi relspondeln kelbanyakan yang be lrulsia produlktif, 

karelna pada dasarnya jelnis pelkelrjaan selbagai peltani adalah jelnis 

pelkelrjaan yang tidak be lrdasarkan keltulrulnan ataul bisa dilaku lkan olelh 

siapa saja. Ulsia produlktif dalam mellakulkan sulatul pelkelrjaan akan mampul 

melningkatkan produlktifitas. Saat ini yang telrjadi di De lsa Tanabangka ulsia 

anak-anak yang non produlktif ada yang suldah ikult melmbantul orang 

tulanya dalam aktivitas be lrtani ada julga yang tidak. 

2. Sarana Pendidikan 

 Pelndidikan belrfulngsi melmpelrsiapkan salah satul inpult dalam 

prosels produlksi yaitul telnaga kelrja agar dapat be lkelrja delngan produlktif 

karelna me lmiliki kulalitas yang baik, delngan delmikian pelndidikan 

diharapkan pulla dapat melngatasi keltelrbellakangan dan dapat motivasi 

ulntulk belrprelstasi. Relspondeln yang le lbih dinamis dan aktif dalam 

melncari informasi yang be lrhulbulngan delngan telknologi maulpuln pasar. 

Pelndidikan peltani julga sangat elrat hulbulngannya delngan kelmampulan 

peltani dalam melngadopsi telknologi barul yang dapat melnulnjang 

pelningkatan optimasi pe lnggulnaan inpult dalam ulsaha taninya. Ulntulk 

lelbih jellasnya tingkat pelndidikan dari relspondeln dapat dilihat pada tabell 

belrikult: 
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Tabel 4.3 Data Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase (%) 

1 Tidak Selkolah/Tidak Tamat 7 8 

2 SD/MI 44 49 

3 SMP/MTs 28 29 

4 SMA/MA 15 14 

Julmlah 94 100 

  Tabell diatas, melnulnjulkkan distribulsi relspondeln belrdasarkan 

tingkat pelndidikan, hasilnya me lnulnjulkkan bahwa paling banyak 

relspondeln yang tamat SD/MI yaitu l selbanyak 44 jiwa de lngan pre lntasel 

49%. Dan tingkat pelndidikan yang palinng seldikit relspondeln yang tidak 

selkolah/tidak tamat yaitu l selbanyak 7 jiwa de lngan pelrselntasel 8%. 

3. Status Perkawinan 

  Distribulsi relspondeln belrdasarkan statuls pelrkawinan peltani yaitul 

distribulsi relspondeln delngan hasil bahwa ju lmlah peltani yang melnjadi 

relspondeln dalam pe lnellitian ini se lbanyak 94 jiwa de lngan prelselntasel 94% 

yang suldah belrstatuls kawin dan 6% nya be llulm. 

 
F. Deskripsi Variabel Penelitian 

Analisis de lskripsi adalah langkah pelrtama yang pelrlul dilakulkan ulntulk 

melngeltahuli bagaimana gambaran ulmulm data yang dikulmpullkan dari relspondeln. 

Analisis delskripsi relspondeln dimaksuldkan ulntulk mellihat pelngarulh telnaga 

modal, telnaga kelrja dan te lknologi telrhadap pelningkatan pelndapatan peltani padi 

di Delsa Tanabangka. Adapu ln delskripsi variabell pelnellitian yaitul selbagai be lrikult: 

1. Pengaruh Modal terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi 

Distribu lsi relspondeln belrdasarkan modal kelrja, melnjadi salah satul 

faktor yang melmpelngarulhi tingkat pelndapatan peltani padi, nilai ase lt yang 

belrgelrak dalam satul kali paneln diselbult julga selbagi modal kelrja. Adapu ln 
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modal yang dipe lrlulkan dalam satul kali paneln dapat dilihat pada tabe ll  

belrikult: 

No Modal Kerja Frekuensi Persentase (%) 

1 ≤ 1.000.000 10 11 

2. 1.000.000-3.000.000 63 67 

3. 3.000.000-5.000.000 21 22 

Julmlah 94 100 

Pada tabe ll di atas, melnulnjulkkan distribulsi relspondeln belrdasarkan 

modal yang digulnakan olelh peltani padi dalam satul kali paneln, delngan 

julmlah telrtinggi yaitu l delngan julmlah modal 1.000.000–3.000.000 selbanyak 

63 jiwa delngan pelrselntasel 67% dan telrelndah yaitul peltani melnggulnakan 

modal kelrja <1.000.000 se lbanyak 8 jiwa de lngan pelrselntasel 9%. Hal ini 

melnulnjulkkan bahwa se lbagian belsar modal peltani padi melnggulnakan modal 

yang rata-rata tinggi se lhingga tidak telrlalul melnghambat peltani dalam 

belrtani. Modal yang re lndah tidak akan belrpelngarulh ataul melnye lbabkan 

tingkat pelndapatan peltani padi belrkulrang. Dalam kelgiatan belrprodulksi 

modal yang paling melmpelngarulhi kelgiatan be lrtani adalah tidak adaataul 

telrbatasnya lahan yang dipakai u lntulk belrtani padi karelna rata-rata 

masyarakat ataul pelnduldulk di De lsa Tanabangka belrtani delngan 

melnggulnakan lahan/sawah warisan. 

2. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Peningkatan Pendapatan Petani 

Padi 

Peltani sampell dalam belrtani padi se lbagian belsar melnggulnakan 

telnaga kelrja 1–2 orang selbanyak 69 peltani sampell delngan pelrselntasel 

77,5%, disulsull olelh peltani sampell yang melnggulnakan telnaga kelrja 3–4 

delngan pelrselntasel selbelsar 20.2% dan 5 orang kelatas selbanyak 2 orang 
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delngan prelselntasel 2.3%. Karaktelristik peltani relspondeln melnulrult julmlah 

telnaga kelrja dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Tabel 4.4 Data Tenaga Kerja Petani 

No Tenaga Kerja Jumlah Petani 

Jiwa/Orang Persentase (%) 

1 1-2 72 76 

2 3-4 19 20 

3 ≥ 5 3 4 

Julmlah 94 100 

 

3. Pengaruh Teknologi terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi 

Telknologi yang dimaksu ld dalam pelnellitian ini adalah cara yang 

digulnakan dalam tahap pe lrsiapan lahan selbellulm tanam. Telknologi pada 

ulsahatani padi di De lsa Tanabangka belrgulna melndulkulng prosels pelrsiapan 

lahan selbellulm tahap pelnanaman, baik delngan melnggulnakan telknologi 

modelrn ataul telknologi tradisional. Jika peltani telrselbult melnggulnakan traktor 

ataul hand tracktor dalam prosels pelrsiapan lahannya, maka dikatakan bahwa 

peltani telrselbult melnggulnakan telknologi modelrn. Namu ln jika peltani te lrselbult 

tidak melnggulnakan traktor maulpuln hand tracktor mellainkan melnggulnakan 

bajak yang ditarik sapi ataul kelrbaul dalam prosels pelrsiapan lahannya, maka 

dikatakan bahwa indulstri telrselbult melnggulnakan telknologi 

tradisional.Gambaran telntang telknologi yang digulnakan peltani di De lsa 

Tanabangka telrangkulm pada tabell belrikult: 

Tabel 4.5 Data Teknologi Petani 

No Teknologi yang Digunakan Jumlah Persentase 
(%) Tradisional Modern 

1 5 1 28 30 

2 4 2 41 44 

3 5 3 25 26 

julmlah 18 9 94 100 
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Belrdasarkan tabell di atas, telknologi yang banyak digulnakan olelh 

peltani padi di Delsa Tanabangka adalah telknologI tradisional. 

4. Pendapatan Petani Padi (Y) 

Tabel 4.6 Data Pendapatan Petani 

Pendapatan Frekuensi Persentase (%) 

0-7.000.000 46 49 

7.000.000-14.000.000 30 32 

≥14.000.000 18 19 

Julmlah 94 100 

 

Belrdasarkan lulas lahan yang dimiliki ole lh peltani, bahwa re lspondeln 

yang telrbanyak adalah 59 ataul 60,82% relspondeln melmiliki lu las lahan yang 

ditanami padi se llulas 0,31-0,6 Ha, selbanyak 27 ataul 27,84% relspondeln 

melmiliki lu las lahan yang ditanami padi be lrkisar 0-0,3 Ha, selbanyak 6 ataul 

6,19% relspondeln melmiliki lulas lahan yang ditanami padi sellulas 0,91-1,2 Ha 

dan selbanyak 5 atau l 5,15% relspondeln me lmiliki lu las lahan yang ditanami 

padi sellulas 0,61-0,9 Ha. Belsar kelcilnya lu las lahan peltani ini belrpelngarulh 

telrhadap pelndapatan pe ltani dari hasil pe lrtaniannya, dimana pane ln padi 

sawah akan le lbih seldikit jika lulas lahan peltani kelcil dan de lmikian 

selbaliknya. 

Belrdasarkan data pelndapatan yang dipelrolelh peltani melnulnjulkkan 

bahwa 46 re lspondeln ataul 49% peltani me lmpelrolelh pelndapatan belrkisar 

7.000.001 – 14.000.000 rulpiah sellama satul tahuln, 30 relspondeln ataul 32% 

peltani melmpelrolelh pelndapatan belrkisar Rp. 7.000.000- 14.000.000 sellama 

satul tahuln, 18 relspondeln ataul 19% peltani me lmpelrolelh pelndapatan belrkisar 

≥ 14.000.000 rulpiah sellama satul tahuln. 
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G. Hasil Pengolahan Data 

1. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Modell Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

Standardize ld 
Coelfficielnts 

T Sig 

B Std. 
Elrror 

Belta 

(Constant) .382 
.067 

.551 

.088 
.046 .694 

.761 
.490 
.449 Modal (X1) 

Telnaga Kelrja (X2) 
Telknologi (X3) .312 .110 .278 2.824 .006 

.604 .096 .600 6.266 .000 

Sumber : Olah data SPSS V.25 

Hasil relgrelsi linie lr belrganda dipelrolelh selbagai belrikult:  

Y = 0,382 + 0,067X1 + 0,312X2 + 0,604X3 + µ 

Hasil dari pelrsamaan relgrelsi diatas dapat diintelrpreltasikan selbagai belrikult: 

a) Jika modal, telnaga kelrja dan te lknologi = 0, maka pe lndapatan peltanii 

padi  di Delsa Tanabangka selbelsar 0,382  

b) Jika telnaga kelrja melngalami pelningkatan selbelsar satul satulan, 

selmelntara modal dan te lknologi dianggap teltap maka akan 

melnye lbabkan pelningkatan pelndapatan peltani padi di De lsa 

Tanabangka selbelsar 0,067 satulan  

c) Jika telknologi melngalami pelningkatan selbelsar satul satulan, 

selmelntara modal dan telnaga kelrja dianggap teltap maka akan 

melnye lbabkan kelnaikan produlksi padi di De lsa Tanabangka selbelsar 

0,312 satulan 

d) Jika pelndapatan melngalami pelningkatan selbelsar satul satulan, 

selmelntara telnaga kelrja dan modal dianggap teltap maka akan 
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melnye lbabkan kelnaikan pelndapatan peltani padi di Delsa Tanabangka 

selbelsar 0,604 satulan. 

2. Uji Asumsi Klasik 

 Analisis u lji prasyarat dalam pelnellitian ini yaitu l melnggulnakan ulji 

asulmsi klasik selbagai salah satul syarat dalam melnggulnakan analisis 

relgrelsi. Adapuln pelnguljiannya dapat dibagi dalam be lbelrapa tahap 

pelnguljian yaitu l: 

a. Uji Normalitas 

Ulji normalitas delngan grafik normal P-plot akan melmbelntulk 

satul garis lulruls diagonal, kelmuldian plotting data akan dibandingkan 

delngan garis diagonal. Jika distribulsi garis yang melnggambarkan data 

selsulnggulhnya akan melngikulti garis diagonalnya. Se lbagaimana 

telrlihat pada gambar dibawah ini: 

Gambar 4. 1 Hasil Analisis Plotitng Data SPSS V.25 

 

Gambar diatas melnjellaskan pola distribu lsi melndelkati normal, karelna 

data melngikulti arah garis grafik histogramnya. Dari gambar Normal Probality 

Plot, melnulnjulkkan bahwa data melnyelbar diselkitar garis diagonal dan me lngikulti 
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arah garis diagonal dan melnulnjulkkan pola distribulsi normal, selhingga dapat 

disimpullkan bahwa asulmsi normalitas tellah dipelnulhi dan layak dipakai u lntulk 

melmpreldiksi pelningkatan  peltani padi belrdasarkan variable l belbasnya. 

b. Uji Multikolinearitas 

Ulji ini be lrtuljulan ulntulk melngulji apakah dalam modell relgrelsi 

ditelmulkan adanya korellasi antara variable l indelpelndeln. Belrdasarkan atu lra 

varisncel inflation factor (VIF) dan tole lrancel, maka apabila VIF. mellelbihi 

angka 10 ataul tolelrancel kulrang dari 0,10 maka dinyatakan telrjadi ge ljala 

mulltikolinielritas. Selbaliknya apabila nilai VIF kulrang dari 10 ataul tolelrancel 

lelbih dari 0,10 maka dinyatakan tidak te lrjadi geljala mulltikolinielritas. Adapu ln 

hasil ulji mulltikolinie lritas dapat dilihat tabell belrikult:  

Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas SPSS V.25 

Variabell 
Belbas 

Tolelrancel Vif 

Modal 874 1144 

Telnaga Ke lrja 323 3098 

Telknologi 341 2930 

Belrdasarkan tabell di atas, maka dapat dikeltahuli nilai VIF u lntulk 

masing-masing variable l modal kelrja, telnagag kelrja dan telknologi nilai VIF nya 

< 10 dan nilai tole lransinya > 0,10 selhingga mode ll relgrelsi dinyatakan tidak 

telrjadi geljala mulltikolonielritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Salah satu l meltodel analisis u lntulk melndeltelksi ada tidaknya 

aultokorellasi delngan mellakulkan pelnguljian nilai du lrbin Watson (DW telst). Jika 

nilai DW lelbih belsar dari batas atas (dul) dan kulrang dari julmlah variablel 

indelpelndeln, maka dapat disimpullkan bahwa tidak ada aultokorellasi. Adapuln 

hasil ulji aultokorellasi dapat dilihat pada tabell belrikult: 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi SPSS V.25 

Modell Sulmmary 

 
Modell 

 
R 

 
R 

Sqularel 

Adjulsteld 
R 
Squlare l 

Std. Elrror of 
thel 
Elstimatel 

Dulrbin
- 
Wasto
n 

1 .857a .734 .725 .15375 1.784 

Tabell di atas me lnulnjulkkan bahwa nilai Du lrbin Waston melnulnjulkkan 

nilai selbelsar 1.784 maka dapat disimpullkan bahwa koelfisieln belbas dari 

ganggulan aultokorellasi. 

3. Uji Parsial (Uji t) 

Ulji t melrulpakan ulji se lcara parsial yang dilaku lkan ulntulk melngeltahuli 

ulntulk pelngarulh selcara parsial variable l indelpelndeln (modal (X1), telnaga kelrja 

(X2), telknologi (X3) ) telrhadap variabell delpelndeln (Pelndapatan Peltani (Y) ). 

Adapuln hasil hipotelsis selcara parsial dapat dilihat pada tabell belrikult: 

Hasil Ulji Parsial 

Tabel 4.9 Coeffiicients
a 
  

 

 
Modell 

 

Ulnstandardizeld 
Coelfficielnts 

 

Standardizeld 
Coelfficielnts 

 

 
T 

 

 
Sig. 

B 
Std. 
Elrror 

Belta 

 
(Constant) .382 .551 

 
.694 .490 

 
1 

Modal 
.067 .088 .046 .761 .449 

Telnaga Kelrja .312 .110 .278 2.824 .006 
 Telknologi 

.604 .096 .600 6.266 .000 
  

    Sumber : Olah Data SPSS V.25 

Dari hasil pe lrhitulngan delngan melnggulnakan program SPSS 25 

dapat dikeltahuli bahwa hasil u lji t ulntulk variabell modal (X1) dipe lrolelh hasil t-

hitulng selbelsar 0,761 le lbih kelcil dibanding t-tabell selbelsar 1,99 delngan 

probabilitas selbelsar 0,449. Nilai probabilitas lelbih belsar dari 0,05.  
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Belrdasarkan tabell di atas melnulnjulkan bahwa variabell modal (X1) 

belrpelngarulh positif tidak signifikan te lrhadap pelningkatan pelndapatan peltani 

padi di Delsa Tanabangka. Hasil u lji t u lntulk variabell telnaga kelrja (X2) 

dipelrolelh hasil thitu lng selbelsar 2,824 le lbih belsar daripada t-tabell 1,99 

delngan probabilitas selbelsar 0,006. Nilai probabilitas le lbih kelcil dari 0,05 

delngan delmikian ada pe lngarulh yang positif dan signifikan antara telnaga 

kelrja (X2) delngan pelningkatan pelndapatan peltani padi (Y) di De lsa 

Tanabangka. Hasil ulji t u lntulk variabell telknologi (X3) dipelrolelh hasil t-hitulng 

selbelsar 6,266 le lbih belsar daripada ttabell 1,99 delngan probabilitas selbelsar 

0,000. Nilai probabilitas le lbih kelcil dari 0,05 delngan delmikian ada pelngarulh 

yang positif dan signifikan antara te lknologi (X3) delngan pelningkatan 

pelndapatan peltani padi (Y) di Delsa Tanabangka. 

4. Koefisien Determinasi 

Ulji koelfisieln deltelrminasi ini digu lnakan ulntulk melngulkulr selbelrapa 

jaulh variable l-variabell belbas dalam melnelrangkan variablel telrikatnya. Nilai 

koelfisieln deltelrminasi ulntulk lima variable l belbas ditelntulkan delngan nilai R 

sqularel. Adapuln hasil koelfisieln deltelrminasi dapat dilihat pada tabe ll 4.12 

belrikult: 

Tabel 4.10 Hasil Uji Determinasi 

Model Summaryb 

 
Modell 

 
R 

R 
Squlare l 

Adjulsteld R 
Sqularel 

Std. Elrror 
of thel 

Elstimatel 

1 .857a .734 .725 .15375 

 

Belrdasarkan tabell di atas dipelrolelh R2 se lbelsar 0,734, belrarti data 

telrselbult melnulnjulkkan bahwa pelngarulh modal, telnaga kelrja dan telknologi 
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telrhadap pelningkatan pelndapatan peltani padi di De lsa Tanabangka selbelsar 

73,4% dan sisanya yaitu l selbelsar 26,6% dipelngarulhi olelh faktor lain yang 

tidak dibahas dalam pelnellitian ini. 

 

B. Pembahasan 

Belrdasarkan pelnjellasan pelnguljian statistik, dapat dike ltahuli bahwa 

koelfisieln deltelrminasi (R2) pada pelnellitian ini adalah se lbelsar 0,734 yang belrarti 

7,34% pelndapatan peltani padi dapat dijellaskan olelh sellulrulh variabell belbas 

dalan pelnellitian ini. Dari hasil u lji Thitulng, ada du la variabell yang belrpelngarulh 

sangat nyata telrhadap pelndapatan peltani padi. Variabell telrselbult adalah telnaga 

kelrja dan  telknologi. Seldangkan variabell lainnya yaitu l modal tidak belrpelngarulh 

nyata tapi belrhulbulngan positif. Hasil analisis masing-masing variabe ll dapat 

dijellaskan selbagai belrikult: 

A) Pengaruh Modal terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi 

Variabell modal adalah variabell belbas pelrtama yang belrpelngarulh 

positif teltapi tidak signifikan telrhadap pelndapatan peltani padi di Ke lcamatan 

Bajelng Barat. Be lrdasarkan hasil u lji t ulntulk variabell modal (X1) dipelrolelh 

hasil t-hitulng selbelsar 0,761 lelbih kelcil dibanding t-tabell selbelsar 1,99 delngan 

probabilitas se lbelsar 0,449. Nilai probabilitas le lbih belsar dari 0,05. Hal 

telrselbult belrarti bahwa variabe ll modal (X1) be lrpelngarulh positif tidak 

signifikan telrhadap pelningkatan pelndapatan peltani padi di Delsa Tanabangka 

Modal adalah se llulrulh biaya yang digulnakan olelh peltani padi ulntulk 

melnghasilkan oultpult dalam selkali paneln. Modal julga adalah salah satul 

faktor produlksi. Modal yang dimaksuld disini adalah kelsellulrulhan biaya-biaya 

dalam pelngadaan bibit, pulpulk, obat-obatan ulpah telnaga kelrja, transport, 

pelnyulsulnan alat dan pajak.(Nasultion, 2008) Pelningkatan dalam modal dapat 
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melmpelngarulhi pelndapatan peltani padi, karelna modal yang digulnakan dapat 

melmpelngarulhi julmlah pelndapatan peltani padi.  

Modal te lrbanyak yang dikellularkan peltani padi di De lsa Tanabangka 

Kelcamatan Bajelng Barat Kabulpateln Gowa yaitu l antara 1.000.000 – 

3.000.000. Belsarnya modal telrselbult dinyatakan ole lh 63 orang peltani ataul 

67% peltani dari total 94 pe ltani. 

Modal te lrselbult tidak se lkali dikellularkan peltani teltapi dikellularkan 

sellama prosels pelngolahan tanah sampai pelmanelnan dimana seltiap tahapan 

produlksi telrselbult sellalul melmbultulhkan biaya. Modal te lrselbult digulnakan 

peltani ulntulk melmbelli bahan-bahan produlksi (pulpulk, obat dan pelstisida) dan 

ulntulk melmbayar biaya te lnaga kelrja. 

B) Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Peningkatan Pendapatan Petani 

Padi 

Variabell telnaga kelrja adalah variabe ll belbas keldula belrpelngarulh 

positif dan signifikan telrhadap pelndapatan peltani padi di ke lcamatan bajelng 

Barat Kabulpateln Gowa.Ju lmlah telnaga kelrja yang digulnakan dalam selkali 

paneln yaitul mullai dari pelngellolahan lahan sampai paneln, baik yang belrasal 

dari kellularga maulpuln lular kellularga. 

Hasil u lji t ulntulk variabell telnaga kelrja (X2) dipe lrolelh hasil thitulng 

selbelsar 2,824 lelbih belsar daripada t-tabell 1,99 delngan probabilitas se lbelsar 

0,006. Nilai probabilitas le lbih kelcil dari 0,05 de lngan delmikian ada pe lngarulh 

yang positif dan signifikan antara telnaga kelrja (X2) delngan pelningkatan 

pelndapatan peltani padi (Y) di Delsa Tanabangka 

Selbanyak 76% peltani ataul 72 orang peltani di Delsa Tanabangka 

Kelcamatan Bajelng Barat Kabulpateln Gowa melnggulnakan telnaga kelrja 
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selbanyak 1–2 orang. Dari julmlah telrselbult kelbanyakan peltani disana masih 

melngelrjakan sawahnya de lngan telnaga selndiri yang bellulm masulk dihitulng 

selbagai telnaga kelrja. Pe lrhitulngan telnaga kelrja yang dipakai dalam 

pelnellitian ini yaitu l baik yang melnggulnakan telnaga kelrja dari kellularga selndiri 

maulpuln adanya se lbagian peltani yang melnggulnakan “sistelm gantian” yaitu l 

jika si A hari ini me lngelrjakan sawahnya dibantu l si B, maka jika si B kelmuldian 

hari melngelrjakan sawahnya, akan gantian dibantu l olelh si A. 

Belrdasarkan ulraian diatas, hal ini se ljalan delngan pelnellitian yang 

tellahh dilakulkan olelh Rahotman dan Nulrchnigtyas yang belrjuldull faktor-faktor 

produlksi yang melmpelngarulhi produlksi bawang melrah di Delsa Srigadi, hasil 

pelnilitian dalam pe lnellitian ini me lnulnjulkan bahwa lu las lahan, be lnih, dan 

telnaga kelrja belrpelngarulh signifikan telrhadap produlksi bawang melrah. 

(Nasultion, 2008). Hal ini belrarti bahwa de lngan adanya telnaga kelrja maka 

peltani dapat melmprodulksi padi dan akan melmpelrolelh pelndapatan  yang 

melningkat. 

Telnaga kelrja, melrulpakan faktor produlksi yang pe lrlul dipelrhitulngkan 

dalam prosels produ lksi dalam julmlah yang cu lkulp bulkan hanya dilihat dari 

keltelrseldiaannya te ltapi ju lga kulalitas telnaga kelrja. Julmlah telnaga kelrja ini 

banyak dipelngarulhi dan dikaitkan delngan jelnis kellamin, mulsim, dan u lpah 

telnaga kelrja. 

C) Pengaruh Teknologi terhadap Peningkatan Pendapatan Petani Padi 

  Variabell telknologi melrulpakan variabell belbas keltiga belrpelngarulh 

positif dan signifikan telradap pelndapatan peltani padi di Kelcamatan Baje lng 

Kabulpateln Gowa. Hal te lrselbult ditulnjulkan delngan hasil ulji t ulntulk variabe ll 

telknologi (X3) dipe lrolelh hasil t-hitulng selbelsar 6,266 lelbih belsar daripada 
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ttabell 1,99 de lngan probabilitas se lbelsar 0,000. Nilai probabilitas le lbih kelcil 

dari 0,05 delngan delmikian ada pelngarulh yang positif dan signifikan antara 

telknologi (X3) delngan pelningkatan pelndapatan peltani padi (Y) di De lsa 

Tanabangka. 

Selbanyak 44% pe ltani ataul 41 orang peltani di Delsa Tanabangka 

Kelcamatan Bajelng Barat Kabulpateln Gowa melnggulnakan telknologi mode lrn 

yaitul traktor. Dari julmlah telrselbult kelbanyakan peltani disana masih 

melngelrjakan sawahnya de lngan telknologi tradisional attaul bajak yang ditarik 

delngan sapi ataul kelrbaul. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil analisis data yang dilakulkan dan pelmbahasan yang 

tellah dikelmulkakan, maka dipelrolelh kelsimpullan selbagai belrikult: 

1. Belrdasarkan hasil dan pelmbahasan bahwa variabell modal selcara 

parsial belrpelngarulh positif tidak signifikan telrhadap pelningkatan 

pelndapatan peltani padi. Hal ini belrarti bahwa pelnambahan modal  tidak 

akan melmpelngarulhi pelndapatan peltani padi di Delsa Tanabangka 

Kelcamatan Bajelng Barat Kabulpateln Gowa. 

2. Belrdasarkan hasil dan pelmbahasan bahwa variabell telnaga kelrja selcara 

parsial belrpelngarulh positif signifikan telrhadap pelndapatan peltani padi. 

Hal ini belrarti delngan melnambah telnaga kelrja maka pelndapatan akan 

melningkat di Delsa Tanabangka Kelcamatan Bajelng Barat Kabulpateln 

Gowa. 

3. Belrdasarkan hasil dan pelmbahasan dan pelmbahasan bahwa variabell 

telknologi selcara parsial belrpelngarulh positif signifikan telrhadap hasil 

pelndapatan peltani padi. Hal ini belrarti bahwa delngan pelnambahan lulas 

lahan pelrsawahan akan melningkatkan pelndapatan peltani padi di Delsa 

Tanabngka Kelcamatan Bajelng Barat Kabulpateln Gowa. 

B. Saran 

 Dari hasil pelnellitian, dapat dibelrikan saran selbagai belrikult : 

1. Agar pelndapatan peltani padi melningkat, peltani haruls melnambah modal 

yang dimiliki delngan melmpelrhatikan aspelk produlktivitas lahan telrselbult 
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(jelnis tanah, pelnggulnaan tanah, keladaan pelngairan dan sarana prasarana). 

Salah satulnya bisa dipelrolelh dari kreldit ulntulk melnambah pelngadaan 

sarana produlksi dan telknologi pelrtanian. 

2. Peltani julga haruls melnambah pelnggulnaan selrta pelmanfaatan telknologi 

(telnaga kelrja melkanik ataul melsin) ulntulk melminimalkan pelnggulnaan telnaga 

kelrja manulsia agar lelbih elfelktif dan elfisieln. 

3. Bagi pelnelliti sellanjultnya disarankan ulntulk melnggulnakan variabell- variabell 

lain dilular lulas lahan, modal, telnaga kelrja, dan telknologi misalnya tingkat 

kelsulbulran tanah, hama, pelrulbahan iklim, dan lain- lain 
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